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MOTTO 
 
 
بِِرينَ  َ َمَع ٱلصَّٰ لَٰوِة ۚ إِنَّ ٱَّللَّ ْبِر َوٱلصَّ َٰٓأَيُّهَا ٱلَِّذيَن َءاَمنُو۟ا ٱْستَِعينُو۟ا بِٱلصَّ  يَٰ
 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS. Al-
Baqarah : 286) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Spread 
Bagi Hasil, Fee Based Income, NPF (Non Performing Financing), FDR 
(Financing to Deposit Ratio), DPK (Dana Pihak Ketiga) dan BOPO (Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasinal) terhadap Profitabilitas pada Bank 
Syariah Mandiri periode 2015-2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yaitu Laporan Keuangan triwulan Bank Syariah 
Mandiri tahun 2015-2019 yang diperoleh melalui website resmi Bank Syariah 
Mandiri.  
Analisis data menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan uji 
asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk 
pengujian secara parsial, uji F untuk pengujian secara simultan, dan Koefisien 
Determinasi (R2). Selama periode pengamatan, menunjukan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, multikolinieritas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi tidak ditemukan gejala pelanggaran pada 
variabel dari uji asumsi klasik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial: 1) Spread Bagi Hasil 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROI) Bank Syariah 
Mandiri. 2) Fee Based Income tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (ROI) Bank Syariah Mandiri. 3) NPF tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas (ROI) Bank Syariah Mandiri. 4) FDR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROI) Bank Syariah Mandiri. 5) DPK tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROI) Bank Syariah Mandiri. 6) 
BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROI) Bank Syariah 
Mandiri. 7) Secara simultan variabel Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, 
NPF, FDR, DPK dan BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI) Bank 
Syariah Mandiri.  
 
Kata Kunci: Spread, Fee Based Income, NPF (Non Performing Financing), 
FDR (Financing to Deposit Ratio), DPK (Dana Pihak Ketiga), 
BOPO, Profitabilitas (ROI) 
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ABSTRACT  
This study aims to determine how the influence of Profit Sharing Spread, 
Fee Based Income, NPF (Non Performing Financing), FDR (Financing to 
Deposit Ratio), DPK (Third Party Fund) and BOPO (Operational Costs and 
Operating Income) on the Profitability at Bank Syariah Mandiri for the period 
2015-2019. The data used in this study is secondary data, namely the quarterly 
financial statements of Bank Syariah Mandiri 2015-2019 which were obtained 
through the official website of Bank Syariah Mandiri.   
Data analysis used multiple linear regression analysis techniques and 
classical assumption test. Hypothesis testing is done using the t test for partial 
testing, the F test for simultaneous testing, and the Coefficient of Determination 
(R2). During the observation period, it shows that the research data is normally 
distributed. Based on the normality test, multicollinearity, heteroscedasticity, 
and autocorrelation, no violation symptoms were found in the variables from 
the classical assumption test.  
The results showed that partially: 1) Profit Sharing Spread does not have 
a significant effect on the profitability (ROI) of Bank Syariah Mandiri. 2) Fee 
Based Income has no significant effect on the profitability (ROI) of Bank 
Syariah Mandiri. 3) NPF does not have a significant effect on the profitability 
(ROI) of Bank Syariah Mandiri. 4) FDR has does not a significant effect on the 
profitability (ROI) of Bank Syariah Mandiri. 5) DPK has does not a significant 
effect on the profitability (ROI) of Bank Syariah Mandiri. 6) BOPO has does 
not a significant effect on the profitability (ROI) of Bank Syariah Mandiri. 7) 
Simultaneously the variables Profit Sharing Spread, Fee Based Income, NPF, 
FDR, DPK and BOPO affect to the profitability (ROI) of Bank Syariah 
Mandiri.   
 
Keywords: Spread, Fee Based Income, NPF (Non Performing Financing), 
FDR (Financing to Deposit Ratio), DPK (Third Party Funds), 
BOPO, Profitability (ROI) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  
1. Konsonan tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
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 lam L ‘el ل
 mim M ‘em م
 nun N ‘en ن
 wawu W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ‘ Apostrof ء
 ya Y Ye ي
 
2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap.  
 Ditulis Muta’addiah متعددة
 ditulis ‘iddah عدة
 
3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h. 
 Ditulis Hikmah حكمة
 ditulis Jizyah جزية
 
(ketentuan ini tidak dierlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya).  
a. Bila diikuti dengan kata sanadang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h.  
 كرامة
 االولياء
Ditulis 
Karamah al-
auliya’ 
 
b. Bila ta’marbutoh hidup atau dengan harakat, fathah  atau kasrah atau 
dammah ditulis dengan 
 زكاة
 لفطر
Ditulis 
Karamah al-
auliya’ 
   
4. Vokal pendek  
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  َ  Fathah ditulis A 
  َ  Kasrah ditulis I 
  َ  Dammah ditulis U 
 
5. Vokal panjang  
1. Fathah + alif ditulis A 
 ditulis Jahiliyah جاهلية 
 Fathah + ya’ ditulis A 
 ditulis tansa تنس 
 Kasrah + ya’ mati ditulis i 
 ditulis Karim كريم 
 Dammah + wawu mati ditulis U 
 ditulis furud فروض 
 
6. Vokal rangkap  
 Fathah + ya’ mati ditulis Ai 
 ditulis bainakum بينكم 
 Fathah + wawu mati ditulis Au 
 ditulis qaul قول 
 
7. Vokal yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  
 ditulis a’antum أأنتم
 ditulis u’iddat أعدت
شكرتم تن  Ditulis la’in syakartum 
 
8. Kata sandang alif + lam  
a. Bila diikuti huruf qomariyyah   
 ditulis a’antum القرأن
 
xi 
 
 ditulis u’iddat القياس
 
b. Bila diikuti huruf syamsiayyah ditulis dengan menggnukan harus 
syamsiyyah yag mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya. 
 ditulis a’antum السماء
 ditulis u’iddat الشمس
 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  
الفروض ذوئ  ditulis Zawi al-furud 
السنة أهل  ditulis Ahl as-sunnah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum perbankan memiliki fungsi sebagai penghimpun dana dari 
pihak yang surplus dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana untuk berbagai tujuan. Hal tersebutlah yang menjadikan 
kepercayaan masyarakat sebagai faktor penting bahkan utama dalam 
menjalankan bisnis perbankan. 
Seperti perusahaan pada umumnya, berdirinya bank sebagai lembaga 
keuangan adalah untuk mendapatkan laba dari kegiatan usahanya. Agar bank 
mampu mendapatkan laba, maka suatu bank harus menunjukan kinerja yang 
bagus agar tercapainya laba yang menjadi tujuan utama dengan menjalankan 
fungsi utamanya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. Laba yang 
diperoleh merupakan hasil dari kinerja bank yang telah dilakukan dalam suatu 
periode dengan mengoptimalkan segala sumber daya yang ada. 
Bank syariah adalah bank yang dalam operasionalnya berdasarkan syariat 
Islam dan menggunakan prinsip bagi hasil. Perbankan syariah dalam sistem 
operasionlanya memiliki kegiatan yang sama dengan perbankan konvensional, 
diantaranya adalah menghimpun dana (funding), produk penyaluran dana dalam 
bank syariah disebut pembiayaan (financing), dan jasa (service).  
Bank memiliki laporan keuangan sebagai sumber informasi yang penting 
bagi pengelola perusahaan atau untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. 
Laporan keuangan tidak akan memberikan informasi apapun jika tidak 
dilakukan analisis. Analisis laporan keuangan merupakan kegiatan membedah 
laporan keuangan menelaah masing-masing unsur dan menelaah hubungan 
antara unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman atas laporan 
keuangan (Arifin, 2007: 30). Kinerja bank syariah dapat diukur melalui kinerja 
keuangan. Tujuan adanya laporan keuangan adalah untuk mengetahui posisi 
keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal 
maupun hasil usaha yang telah dicapai pada beberapa periode, untuk 
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mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 
perusahaan (Kasmir, 2019: 68). Salah satu rasio untuk mengetahui laba yang 
diperoleh bank dalam suatu perusahaan periode adalah rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Rasio Profitabilitas memberikan tingkat efektivitas manajemen 
suatu yang ditunjukan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau pendapatan 
investasi (Kasmir, 2019: 114). 
PT Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu dari daftar Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Berdiri pada 31 Juli 1999 dan resmi beroperasi sejak senin 
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999, Bank Syariah Mandiri 
hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan idealisme 
usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Bank 
Syariah Mandiri merupakan penggabungan (merger) dari empat bank yaitu 
Bank Dagang, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo oleh pemerintah, 
Bank Syariah Mandiri yang hadir sejak tahun 1999, sebenarnya adalah hikmah 
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998, yang telah 
menimbulkan dampak negatif yang beragam terhadap seluruh kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali adalah dunia usaha (Bank Syariah Mandiri, 2020).  
Bank Syariah Mandiri menunjukan kinerja yang baik, hingga pada tahun 
2019 Bank Syariah Mandiri mampu mencapai aset sebesar lebih dari Rp 100 
Triliun rupiah, yang merupakan pencapaian tertinggi perbankan syariah di 
Indonesia (Try/E-3,2019).  
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Gambar 1.1. Total Aktiva Bank Syariah Mandiri 2015-2019 (diolah) 
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 
 
Dari grafik diatas terlihat dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dimulai pada 
tahun 2015 dengan total aktiva sebesar Rp 70.370 Triliun hingga ditahun 2019 
memiliki aktiva sebesar Rp 112.292 Triliun, menunjukan pergerakan yang terus 
meningkat. Hal ini menandakan bahwa Bank Syariah Mandiri mampu 
menambah perolehan aktiva pada setiap tahunnya. Di dalam rasio profitabilitas 
yang mengukur kemampuan memperoleh keuntungan, terdiri dari beberapa 
jenis rasio, salah satu diantaranya yang berkaitan dengan aset adalah Return On 
Investment (ROI) adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
tentang efektivitas manajemen dalam mengelola aktivanya. (Kasmir, 2019: 
204), rasio ini membandingkan antara laba bersih dengan keseluruhan total 
aktiva pada perusahaan. Return On Investment dapat menunjukan efisiensi yaitu 
perbandingan perolehan keunungan dari kegiatan operasional perusahaan 
dengan jumlah aktiva atau investasi yang dipakai guna menghasilkan laba dari 
kegiatan operasional bank tersebut. Semakin rendah rasio ini artinya semakin 
kurang baik, sebaliknya jika rasio ini semakin besar maka semakin baik yang 
dibandingkan dengan rata-rata industri sejenis. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan (Kasmir, 2019: 204). 
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Berikut disajikan data Rasio Profitabilitas (ROI) PT Bank Syariah Mandiri 
tahun 2015-2019.  
Tabel 1.1. Data ROI Bank Syariah Mandiri 2015-2019  
Sumber: Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri (data diolah) 
 
Pada tahun Laba bersih perusahaan dan aktiva terus mengalami 
pertumbuhan, tetapi nilai ROI fluktuasi, yaitu pada tahun 2016 ke tahun 2017 
ROI tidak mengalami kenaikan atau penurunan. 
Pada tahun 2018 Bank Syariah Mandiri menempati posisi sebagai 15 besar 
Bank Umum Syariah (BUS) dari sisi aset dengan pertumbuhan 11,7%, dengan 
menempati urutan pertama sebesar 20,60%, selain itu dari sisi pembiayaan, 
Dana Pihak Ketiga, Laba Ekuitas dan Fee Based Income memiliki nilai tertinggi 
dibandingkan dengan Bank Umum Syariah Lainnya (Bank Syariah Mandiri, 
2018). Mandiri Syariah adalah satu-satunya BUS yang masuk dalam kategori 
Bank BUKU III pada tahun 2018 dengan kepemilikan ekuitas sebesar Rp 8,04 
Triliun dengan total aset Rp 98,34 Triliun (Bank Syariah Mandiri, 2018). 
Profitabilitas bank syariah dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
manajemen bank itu sendiri, seperti penghimpunan dana, manajemen modal, 
manajemen likuiditas dan manajemen biaya. Sedangkan faktor eksternal adalah 
faktor yang berasal dari luar bank dan tidak dikendalikan oleh bank seperti 
persaingan, regulasi, inflasi, skala ekonomi dan lain-lain (Mawaddah, 2015). 
Berikut adalah beberapa faktor yang berasal dari dalam perusahan (Brilianti : 
2019). Spread bagi hasil adalah keuntungan yang didapat dari hasil bagi hasil 
yang diterima bank syariah dari pembagian keuntungan dari simpanan bagi 
hasil, bisa simpanan wadi’ah yad-dhamanah dan deposito mudharabah 
(Riyanto, 2016). Fee Based Income (pendapatan non margin atau bagi hasil) 
Tahun Laba Bersih 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Total Aset 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
ROI (%) 
2015 289.576 70.369.521 0,41 
2016 325.414 78.831.772 0,42 
2017 365.116 87.087.348 0,42 
2018 605.213 93.341.116 0,61 
2019 1.273.034 112.291.867 1,13 
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adalah pendapatan provisi, fee atau komisi yang diterima bank dari pemasaran 
produk maupun transaksi jasa perbankan yang dibebankan kepada nasabah 
sehubungan dengan produk dan jasa bank yang dinikmatinya (Tanjung, 2018). 
Non Performing Financing, mencerminkan risiko pembiayaan yang dihadapi 
oleh bank yang diakibatkan oleh adanya pemberian pembiayaan dan investasi 
dana bank pada portofolio yang berbeda (Litriani, 2016). Semakin tinggi rasio 
ini, menunjukan kualitas pembiayaan bank syariah yang buruk (Syaichu, 2013). 
Financing To Deposit Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Tanjung, 2018). Dana 
Pihak Ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat baik perorangan 
maupun badan usaha yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai 
instrument produk simpanan yang dimiliki oleh bank (Harjanti, 2016). Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional, rasio BOPO menunjukan efisiensi 
bank dalam menjalankan usaha pokoknya terutama pembiayaan, dimana bagi 
hasil dalam pembiayaan menjadi pendapatan utama perbankan (Syaichu, 2013). 
Tabel 1.2. Data Perkembangan ROI, Spread Bagi Hasil, Fee Based 
Income, NPF, FDR, DPK, dan BOPO Bank Syariah Mandiri periode 
2015-2019 
Tahun 
Variabel 
ROI 
(%) 
Spread 
(%) 
FBI 
(Triliun) 
 
NPF 
(%) 
FDR 
(%) 
DPK *) 
BOPO 
(%) 
2015 0,41 1,27 232 4,05 81,99 62.113 81,49 
2016 0,42 1,50 423 3,13 79,19 69.950 94,12 
2017 0,42 1,49 463 2,71 77,66 77.903 94,44 
2018 0,61 1,77 601 1,56 77,25 87.472 90,08 
2019 1,13 1,96 943  1,00 75,54 99.810 82,89 
*dalam Miliar Rupiahj? 
Sumber : Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri www.mandirisyariah.co.id 
 
Berdasarkan tabel 1.1. di atas menunjukan bahwa besarnya indikator 
Spread Bagi Hasil tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,01%, sedangkan 
ROI tidak mengalami kenaikan atau penurunan. Fenomena ini menunjukan 
bahwa telah terjadi ketidak konsistenan hubungan antara Spread Bagi Hasil 
dengan ROI. Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa jika Spread Bagi Hasil 
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naik, maka ROI akan naik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
Besarnya indikator Fee Based Income pada Bank Syariah Mandiri tahun 
2017 mengalami kenaikan sebesar 40 Triliun dari tahun 2016 sedangkan ROI 
tidak mengalami kenaikan atau penurunan. Fenomena ini menunjukan arti 
bahwa terjadi ketidak konsistenan hubungan antara Fee Based Income dengan 
ROI. Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa jika Fee Based Income naik, maka 
ROI juga naik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Besarnya indikator NPF pada Bank Syariah Mandiri terus mengalami 
penurunan, namun pada ahun 2017 NPF mengalami penurunan sebesar 0,42 
persen namun ROI pada tahun 2017 tidak mengalami kenaikan ataupun 
penurunan. Fenomena ini menunjukan arti bahwa terjadi ketidak konsistenan 
hubungan antara NPF dengan ROI. Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa jika 
NPF naik, maka ROI turun dan sebaliknya. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 
Besarnya indikator FDR pada Bank Syariah Mandiri pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 1,53 persen tetapi pada tahun tersebut ROI tidak 
mengalami penurunan. Fenomena ini menunjukan arti bahwa terjadi ketidak 
konsistenan hubungan antara FDR dengan ROI. Hal ini tidak sesuai dengan 
teori bahwa jika FDR turun, maka ROI turun. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 
Besarnya indikator DPK pada Bank Syariah Mandiri terus mengalami 
kenaikan dari tahun 2016 hingga 2019, pada tahun 2017 DPK mengalami 
penurunan sebesar 7.953 Miliar, namun ROI pada tahun 2017 tidak mengalami 
kenaikan atau penurunan dari tahun 2016. Fenomena ini menunjukan arti bahwa 
terjadi ketidak konsistenan hubungan antara DPK dengan ROI. Hal ini tidak 
sesuai dengan teori bahwa jika DPK naik, maka ROI naik. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut.  
Besarnya indikator BOPO pada Bank Syariah Mandiri mengalami fluktuasi. 
Pada tahun 2016 BOPO mengalami kenaikan dari tahun 2015 sebesar 12,63 
persen tetapi ROI juga mengalami kenaikan. Pada tahun 2017 BOPO 
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mengalami kenaikan sebesar 0,32 persen namun ROI stagnan tidak mengalami 
penurunan. Fenomena ini menunjukan arti bahwa terjadi ketidak konsistenan 
hubungan antara BOPO dengan ROI. Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa 
jika BOPO naik, maka ROI turun. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut. 
Masih terdapat beberapa penelitian yang menunjukan hasil yang beraneka 
ragam, diantaranya sebagai berikut: Dalam penelitian Ilmiatus Sa’diyah (2014) 
dengan hasil bahwa Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, dan Financing to 
Deposit Ratio berpengaruh secara kuat terhadap Profitabilitas dan ketiga 
variabel tersebut berpengaruh secara lemah terhadap Profitabilitas Return on 
Equity. Sedangkan pada penelitian Gracious Madamba Masie (2004) yang 
meneliti tentang Pengaruh Fee Based Income dan Intellectual Capital terhadap 
profitabilitas pada Industri Perbankan di BEI berpendapat bahwa Fee Based 
Income tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Industri perbankan di 
BEI. Midian Cristy Rori, Herman Karamoy, Hendrik Gamaliel (2017) dengan 
hasil penelitian bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh negative 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan Fee Based Income dan 
Spread Interest Rate berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
Untuk hasil penelitian NPF terhadap ROI menunjukan hasil yang berbeda, 
dalam Penelitian Slamet Riyadi dan Agung Yulianto (2014) bahwa NPF tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas namun berbeda dengan penelitian Aluisius 
Wishnu Nugroho (2011) NPF secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas. 
FDR dalam penelitian Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana (2018) 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan hasil 
penelitian Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani (2016), menunjukkan 
bahwa FDR secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. Hasil penelitian mengenai DPK menunjukan hasil yang berbeda 
pula dalam penelitian Nurul Mahmudah dan Ririh Sri Harjanti (2016) bahwa 
DPK tidak berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan pada penelitian 
Bambang Sudiyatno dan Jati Suroso (2010) bahwa Dana pihak ketiga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Dan 
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penelitian terhadap BOPO dalam penelitian Ningsukma Hakiim dan Haqiqi 
Rafsanjani (2016) variabel BOPO secara parsial berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, dan penelitian dari Mudrajat Kuncoro dan 
Suharjono (2002) bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja bank. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas dan keragaman dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri. 
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Spread Bagi 
Hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, DPK Dan BOPO Terhadap 
Profitabilitas Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2015-2019” dianggap 
penting untuk dilakukan. Rasio yang digunakan dalam analisis ini adalah 
Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, DPK, BOPO dan ROI. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar pengaruh Spread Bagi Hasil terhadap profitabilitas Bank 
Syariah Mandiri ? 
2. Seberapa besar pengaruh Fee Based Income terhadap profitabilitas Bank 
Syariah Mandiri ? 
3. Seberapa besar pengaruh NPF terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri ? 
4. Seberapa besar pengaruh FDR terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri ? 
5. Seberapa besar pengaruh DPK terhadap profitabilitas Bank Syariah 
Mandiri ? 
6. Seberapa besar pengaruh BOPO profitabilitas Bank Syariah Mandiri ? 
7. Seberapa besar pengaruh Spread Bagi hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, 
DPK dan BOPO secara bersama-sama terhadap profitabilitas Bank Syariah 
Mandiri ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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Sesuai rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Spread Bagi Hasil terhadap 
profitabilitas Bank Syariah Mandiri ? 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Fee Based Income terhadap 
profitabilitas Bank Syariah Mandiri ? 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh NPF terhadap profitabilitas 
Bank Syariah Mandiri ? 
d. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh FDR terhadap profitabilitas 
Bank Syariah Mandiri ? 
e. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh DPK terhadap profitabilitas 
Bank Syariah Mandiri ? 
f. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh BOPO profitabilitas Bank 
Syariah Mandiri ? 
g. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Spread Bagi hasil, Fee 
Based Income, NPF, FDR, DPK dan BOPO secara bersama-sama 
terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri ? 
 
2. Manfaat penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang ada, maka penelitian ini 
diharapkan sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti sendiri 
Untuk mendapatkan gelar Strata 1 (S1) Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto dan 
diharapkan peneliti dapat mendalami pengetahuan tentang rasio 
keuangan dan mampu menerapkannya sesuai dengan apa yang telah 
didapatkan dalam perkuliahan.  
b. Bagi akademisi 
Hasil penelitian, pemikiran, gagasan dan literatur agar dapat 
menambah wawasan dan menambah rujukan untuk referensi pembaca 
yang ingin melakukan penelitian yang berhubungan dengan rasio 
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keuangan bank syariah, utamanya diharapkan dapat menambah 
referensi bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan 
Syariah. 
c. Bagi PT Bank Syariah Mandiri  
Penelitian ini diharapkan turut berkontribusi sebagai bahan 
pertimbangan dan evaluasi berupa pemikiran khususnya dalam proses 
peningkatan profitabilitas PT Bank Syariah Mandiri dengan 
menggunakan variabel Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, 
Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing, Dana Pihak 
Ketiga dan BOPO. 
 
D.  Sistematika Pembahasan 
Secara keseluruhan pembahasan ini akan difokuskan pada masalah 
pengaruh Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, Non Performing Financing, 
Financing To Deposit Ratio, Dana Pihak Ketiga dan BOPO terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah Mandiri periode 2015-2019. Dengan sistematika 
dan pembahasan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN, dalam bab ini akan dijelaskan gambaran 
singkat apa yang akan dibahas dalam skripsi, yaitu: Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta Sistematika 
Pembahasan Skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI, pada bab ini berisi landasan teori yang 
membahas tentang pengertian Manajemen Keuangan, Profitabilitas, Spread 
Bagi Hasil, pengertian Fee Based Income, pengertian Non Performing 
Financing, Financing to Deposit Ratio, DPK, BOPO, Pengaruh Spread Bagi 
Hasil, Fee Based Income, NPF, FDR DPK dan BOPO secara parsial dan 
simultan terhadap Profitabilitas, Rumusan Hipotesis dan Landasan Teologis. 
BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini dijelaskan mengenai 
metode penelitian yang digunakan, yang terdiri dari : Jenis Penelitian, Tempat 
dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Variabel dan Indikator 
Penelitian, Pengumpulan Data Penelitian, dan Analisis Data Penelitian.  
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BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN, pada bab ini akan 
membahas dan menguraikan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi singkat 
objek penelitian, penyajian dan analisis data serta interpretasi hasil penelitian, 
dan menjawab hipotesis penelitian apakah terdapat pengaruh antara Spread 
Bagi Hasil terhadap ROI, Fee Based Income terhadap ROI, NPF terhadap ROI, 
FDR terhadap ROI, DPK terhadap ROI, dan BOPO terhadap ROI.  
BAB V PENUTUP, pada bab ini menguraikan kesimpulan penelitian 
yang telah dilakukan dimana merupakan jawaban dari hipotesis yang 
dirumuskan sebelumnya, keterbatasan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
Berikut ini peneliti yang pernah meneliti variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini: 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah (2014: 78), “Analisis 
Hubungan Spread, Fee Based Income, dan Financing to Deposit Ratio Terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syari’ah di Indonesia,” menyimpulkan bahwa variabel 
spread memiliki hubungan tidak searah dan sangat kuat terhadap profitabilitas, 
variabel fee based income memiliki hubungan positif, bersifat searah dan sangat 
kuat terhadap profitabilitas, Variabel Financing to Deposit Ratio memiliki 
hubungan tidak searah dan sangat kuat terhadap profitabilitas.  
Hasil penelitian Brilianti (2019: 147-149), “Pengaruh Spread Bagi Hasil, 
Fee Based Income, Financing to Deposit Ratio Dan BOPO Terhadap 
Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Spread Bagi hasil berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia” memberikan 
kesimpulan bahwa variabel Fee Based Income berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, variabel Financing 
to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia. Secara parsial variabel BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Secara simultan 
variabel Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, Financing to Deposit Ratio dan 
BOPO berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap profitabilitas 
Bank Muamalat Indonesia. 
Rori dkk (2017), “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Fee Based Income dan 
Spread Interest Rate Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia),” 
menyimpulkan bahwa variabel dana pihak ketiga berpengaruh negatif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan, variabel fee based income berpengaruh positif 
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terhadap kinerja keuangan perusahaan, variabel spread interest rate 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. 
Penelitian Ramadhani (2017: 76-77), “Analisis Pengaruh Spread Bagi 
Hasil, Fee Based Income, BOPO, dan Financing To Deposit Ratio Terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syari’ah di Indonesia,” menyimpulkan bahwa Spread 
bagi hasil berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perbankan 
syariah di indonesia. Fee Based Income berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan syariah di indonesia, BOPO berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di indonesia, Financing to 
Deposit Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perbankan 
syariah di indonesia. 
Dalam penelitian Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana (2018), 
“Pengaruh CAR, NPF, Dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank Syari’ah Di 
Indonesia”, menyatakan bahwa CAR secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas, NPF secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas.  
Penelitian Elyuanita (2017: 48-49), “Pengaruh Fee Based Income, Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syari’ah Devisa Periode 2010-2016,” 
variabel Fee Based Income tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas, variabel 
Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Profitabilitas, variabel BOPO 
berpengaruh terhadap Profitabilitas.  
Yahya (2016), “Pengaruh Kebijakan Spin-Off, Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non 
Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di 
Indonesia”, menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa 48,7% 
variabel dependen atau rasio profitabilitas dapat dijelaskan oleh empat variabel 
independen. Secara simultan keempat variabel independen tersebut 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara individual kebijakan spin-off dan 
dana pihak ketiga tidak mempengaruhi profitabilitas. Sementara itu, biaya 
operasi untuk operasi variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
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Dalam penelitian Wibowo dan Syaichu (2013), “Analisis Suku Bunga, 
Inflasi, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syari’ah,” 
menyimpulkan bahwa BOPO berpengaruh secara signifikan negative terhadap 
profitabilitas sedangkan variabel CAR, NPF, Inflasi dan Suku Bunga tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Tabel 2.1. Perbandingan Kajian Penelitian Terdahulu 
No. 
Nama, Tahun, 
dan Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Perbedaan 
Penelitian 
1.  Ilmatus Sa’diyah 
(2014), “Analisis 
Hubungan Spread, 
Fee Based Income, 
dan Financing to 
Deposit Ratio 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perbankan Syari’ah 
Di Indonesia”. 
Variabel spread 
memiliki hubungan 
tidak searah dan sangat 
kuat terhadap 
profitabilitas. 
Variabel fee based 
income memiliki 
hubungan positif, 
bersifat searah dan 
sangat kuat terhadap 
profitabilitas. 
Variabel Financing to 
Deposit Ratio memiliki 
hubungan tidak searah 
dan sangat kuat terhadap 
profitabilitas. 
Variabel spread 
memiliki hubungan 
yang tidak searah dan 
sangat lemah terhadap 
ROE. 
Variabel fee based 
income memiliki 
hubungan searah dan 
sangat lemah terhadap 
ROE. Variabel 
Financing to Deposit 
Ratio memiliki 
hubungan tidak searah 
dan sangat lemah 
terhadap ROE 
Perbedaan dari 
penelitian ini adalah 
pada variabel  
penelitian yang 
digunakan, objek 
penelitian, metode 
penelitian dan tahun 
penelitian. 
 
2.  Mega Murti 
Brilianti (2019), 
“Pengaruh Spread 
Spread Bagi hasil 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
Perbedaan dari 
penelitian ini adalah 
pada variabel  
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Bagi Hasil, Fee 
Based Income, 
Financing to 
Deposit Ratio Dan 
BOPO Terhadap 
Profitabilitas Bank 
Muamalat 
Indonesia”. 
profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia. 
Variabel Fee Based 
Income berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas 
Bank Muamalat 
Indonesia. 
Variabel Financing to 
Deposit Ratio 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia. 
Secara parsial variabel 
BOPO berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas 
Bank Muamalat 
Indonesia.  
Secara simultan variabel 
Spread Bagi Hasil, Fee 
Based Income, 
Financing to Deposit 
Ratio dan BOPO 
berpengaruh signifikan 
secara bersama-sama 
terhadap profitabilitas 
Bank Muamalat 
Indonesia. 
penelitian yang 
digunakan dan objek 
penelitian. 
3.  Midian Cristy Rori, 
Herman Karamoy 
dan Hendrik 
Gamaliel (2017), 
“Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga, Fee 
Based Income dan 
Spread Interest 
Rate Terhadap 
Kinerja Keuangan 
(Studi Empiris Pada 
Perusahaan 
Perbankan yang 
Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia)” 
Variabel dana pihak 
ketiga berpengaruh 
negatif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
Variabel fee based 
income berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
Variabel spread interest 
rate berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
keuangan perusahaan 
perbankan. 
 
Perbedaan dari 
penelitian ini adalah 
pada variabel 
penelitian yang 
digunakan, objek 
penelitian. 
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4.  Nur Syahri 
Ramadhani (2017), 
“Analisis Pengaruh 
Spread Bagi Hasil, 
Fee Based Income, 
BOPO, dan 
Financing To 
Deposit Ratio 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perbankan Syari’ah 
Di Indonesia” 
Spread bagi hasil 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
profitabilitas. Apabila 
terjadi kenaikan pada 
variabel spread maka 
akan meningkatkan 
profitabilitas. 
Fee Based Income 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
profitabilitas 
BOPO berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap profitabilitas 
Financing To Deposit 
Ratio berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Perbedaan dari 
penelitian ini adalah 
pada variabel  
penelitian yang 
digunakan dan objek 
penelitian. 
5.  Medina 
Almunawwaroh 
dan Rina Marliana 
(2018), “Pengaruh 
CAR, NPF, Dan 
FDR Terhadap 
Profitabilitas Bank 
Syari’ah Di 
Indonesia” 
CAR, NPF dan FDR 
secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Nilai CAR dan NPF 
berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas, 
sedangkan FDR 
berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. 
 
Perbedaan dari 
penelitian ini adalah 
pada variabel 
penelitian yang 
digunakan, objek 
penelitian, dan tahun 
penelitian. 
 
6.  Irma Elyuanita 
(2017), “Pengaruh 
Fee Based Income, 
Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Beban 
Operasional Dan 
Pendapatan 
Operasional 
(BOPO) Terhadap 
Profitabilitas Pada 
Bank Umum 
Syari’ah Devisa 
Periode 2010-
2016” 
Variabel Fee Based 
Income tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas, variabel 
Dana Pihak Ketiga 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas, variabel 
BOPO berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Perbedaan dari 
penelitian ini adalah 
pada variabel 
penelitian yang 
digunakan, objek 
penelitian, dan tahun 
penelitian 
7.  Novri Hasan 
Sihombing dan M. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Perbedaan dari 
penelitian ini adalah 
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Rizal Yahya 
(2016), “Pengaruh 
Kebijakan Spin-
Off, Beban 
Operasional 
Pendapatan 
Operasional 
(BOPO), Dana 
Pihak Ketiga 
(DPK), Dan Non 
Performing 
Financing (NPF) 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perbankan Syariah 
Di Indonesia 
48,7% variabel 
dependen atau rasio 
profitabilitas dapat 
dijelaskan oleh empat 
variabel independen. 
Secara simultan 
keempat variabel 
independen tersebut 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Secara 
individual kebijakan 
spin-off dan dana pihak 
ketiga tidak 
mempengaruhi 
profitabilitas. 
Sementara itu, biaya 
operasi untuk operasi 
variabel pendapatan 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas 
 
pada variabel 
penelitian yang 
digunakan, objek 
penelitian. 
8.  Edhi Satriyo 
Wibowo dan 
Muhammad 
Syaichu (2013),  
“Analisis Suku 
Bunga, Inflasi, 
CAR, BOPO, NPF 
Terhadap 
Profitabilitas Bank 
Syari’ah” 
BOPO berpengaruh 
secara signifikan 
negative terhadap 
profitabilitas sedangkan 
variabel CAR, NPF, 
Inflasi dan Suku Bunga 
tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas.  
Perbedaan dari 
penelitian ini adalah 
pada variabel 
penelitian yang 
digunakan dan objek 
penelitian. 
 
 
B. Kerangka Teori 
1. Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan berkaitan dengan perencanaan, pengarahan, 
pemantauan, pengorganisasian dan pengendalian sumber daya keuangan 
yang dimiliki suatu perusahaan (Jatmiko, 2017: 1). Perusahaan memerlukan 
berbagai kekayaan (mesin, gedung, kendaraan bermotor, bahan baku dan 
lainnya) guna berjalannya kegiatan operasionalnya. Untuk membiayai 
semua kebutuhan tersebut, perusahaan harus mencari sumber dana dan 
manajemen keuangan merupakan pengaturan kegiatan keuangan dalam 
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suatu organisasi (Pudjiastuti, 2018: 3). Manajemen keuangan pada dasarnya 
adalah sebuah aktivitas mendapatkan dan mengelola dana sehingga dapat 
membiayai kebutuhan perusahaan untuk mencapai tujuan bersama dalam 
suatu organisasi atau perusahaan namun tidak terbatas untuk perusahan saja 
tetapi individu dapat juga menerapkan konsep keuangan tersebut dalam 
mengatur kegiatan keuangan mereka. 
Manajemen keuangan adalah usaha manajemen untuk memperoleh 
dana (modal dengan biaya semurah-murahnya dan menggunakan dana yang 
efektif, efisien dan produktif dengan tujuan akhir untuk memperoleh 
keuntungan (Parno, 2011: 12). Dalam mengelola keuangan kegiatan 
perusahaan, harus mengelempokkan sumber dana yang diperoleh dan 
mencatat pengeluaran dalam laporan keuangan. 
1.a. Laporan Keuangan  
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 
memberikan informasi untuk pengambilan keputusan berbagai pihak, 
misalnya pemilik dan kreditor. Laporan keuangan yang utama terdiri dari 
laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan neraca (Suwiknyo, 2016: 
42). Pembuatan laporan keuangan dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan 
Penyajian Laporan Keuangan (KDPLK) memiliki tujuan yaitu:  
a. Menyajikan informasi tentang posisi keuangan (aktiva, utang, dan 
modal pemilik). 
b. Menyajikan informasi kinerja perusahaan (prestasi) 
c. Menyajikan informasi tentang perubahan posisi keuangan perusahaan. 
d. Mengungkap informasi keuangan yang penting dan relevan dengan 
kebutuhan pengguna laporan keuangan.  
Dalam laporan keuangan pada sektor perbankan syariah adalah sama 
dengan sektor lainnya yaitu untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 
aktivitas operasi bank syariah yang bermanfaat untuk pengambilan 
keputusan (Ariyani, 2010) hanya saja ada beberapa komponen yang berbeda 
karena jenis transaksi yang terjadi dalam perbankan syariah ada yang 
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berbeda dengan perbankan konvensional. Laporan keuangan perbankan 
syariah juga terdapat Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan Syariah (KDPPLKS) yang memiliki tujuan sebagai acuan bagi : 
a. Penyusun standar akuntansi keuangan syariah, dalam pelaksanaan 
tugasnya. 
b. Penyusun laporan keuangan untuk menanggulangi masalah akuntansi 
syariah yang belum diatur dalam standar akuntansi keuangan syariah. 
c. Auditor, dalam memberikan pendapat mengenai apakah laporan 
keuangan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yang berlaku 
umum 
d. Pemakai laporan keuangan, dalam menafsirkan informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan syariah (Suwiknyo, 2016:70). 
Tujuan dari laporan keuangan dalam perbankan syariah adalah:  
a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua 
transaksi dan kegiatan usaha 
b. Informasi kepatuhan perbankan syariah terhadap prinsip syariah, serta 
informasi aset, kewajiban, pendataan dan beban yang tidak sesuai 
dengan prinsip syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan 
penggunaannya. 
c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggungjawab 
perbanakan syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak. 
d. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi diperoleh dari 
penanaman modal dan pemilik dana syirkah temporer, dan informasi 
mengenai kewajiban, fungsi sosial perbankan syariah, termasuk 
pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah dan wakaf 
(Suwiknyo, 2016: 80). 
Laporan keuangan dapat menentukan langkah apa yang akan dilakukan 
perusahaan pada periode tertentu pada posisi keuangan bank. Laporan 
keuangan tidak cukup hanya dilihat dan dibaca, ada proses analisis untuk 
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dapat memahami dan mendapatkan informasi dari laporan keuangan, yang 
disebut dengan analisis laporan keuangan. Sifat yang dimiliki dalam laporan 
keuangan yaitu bersifat historis dan menyeluruh (Kasmir, 2019: 12). 
Laporan keuangan bersifat historis yaitu laporan keuangan disusun dari data 
sebelumnya yang sudah lewat, melewati beberapa tahun kebelakang dan 
bersifat menyeluruh adalah laporan keuangan dibuat secara lengkap serta 
disusun berdasarkan standar yang telah ditetapkan dalam penyusunan 
laporan keuangan. Pihak yang memiliki kepentingan dengan laporan 
keuangan adalah: 
1. Pemilik, mereka adalah pemilik dari pada perusahaan tersebut, yaitu 
terlihat dari kepemilikan saham dalam perusahaan, yang digunakan 
untuk melihat kondisi, posisi dan perkembangan perusahaan. 
2. Manajemen, manajemen dapat menilai dan mengevaluasi kinerja 
perusahaan. 
Laporan keuangan dapat memberikan pandangan yang mendalam 
tentang status perusahan untuk mengembangkan kebijaksanaan dan strategi 
yang akan datang (Suwiknyo, 2016: 62). Informasi perubahan posisi 
keuangan perbankan syariah memiliki manfaat guna menilai aktivitas 
investasi, pendanaan, dan operasi selama periode pelaporan. Dalam laporan 
keuangan juga menampung catatan dan skedul tambahan serta informasi 
lainnya. Misalnya, laporan tersebut diperlukan untuk mencukupi kebutuhan 
pemakai neraca dan laporan laba rugi, pengungkapan tentang risiko dan 
ketidakpastian yang memengaruhi perbankan syariah dan setiap sumber 
daya dan kewajiban yang tidak dicantumkan dalam necara (Suwiknyo, 2016: 
84).  Unsur-unsur yang terdapat dalam laporan keuangan perbankan 
syariah meliputi : 
a. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial 
1. Laporan posisi keuangan 
2. Laporan laba/rugi 
3. Laporan arus kas 
4. Laporan perubahan ekuitas 
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b. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial 
1. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat 
2. Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 
c. Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan 
tanggungjawab khusus perbankan syariah tersebut (Suwiknyo, 2016: 
94).  
1.b. Analisis laporan keuangan 
Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh bank tidak akan 
memberikan informasi apapun terhadap peruasahaan jika tidak dilakukan 
analisis terhadap laporan keuangan tersebut. Analisis laporan keuangan 
menurut Munawir (2010:35), adalah kegiatan dalam laporan keuangan yang 
terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi 
atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil 
operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan (Kesuma, 2014). 
Laporan keuangan memerlukan tindakan analisis terhadap data keuangan 
yang ada didalamnya, agar mudah dipahami, dapat dimengerti, dan dapat 
diambil kebijakan dari informasi yang telah didapat bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Dalam melakukan analisis keuangan tidak dapat lepas dari 
penggunaan rasio-rasio keuangan, dengan menggunakan rasio keuangan 
tersebutlah akan menghasilkan data yang nantinya dapat digunakan untuk 
menentukan keputusan yang akan diambil. 
Analisis laporan keuangan menurut Hery (2015 : 132) merupakan suatu 
proses dalam membedakan laporan keuangan ke dalam unsurnya dan 
menelaah masing-masing dari unsur tersebut yaitu dengan suatu tujuan 
untuk memperoleh pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan 
itu sendiri (Wilna Feronika Rabuisa, 2018). 
Kegunaan dari penggunaan rasio keuangan dalam menganalisis laporan 
keuangan adalah untuk mengetahui karakteristik dari sebuah perusahaan 
yang terdiri dari likuiditas, aktivitas, profitabilitas, dan solvabilitas yang 
penting untuk diperhatikan oleh penganalisa. 
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a. Likuiditas menunjukan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban – 
kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. 
b. Profitabilitas menunjukan kemampuan bank dalam mencari keuntungan 
atau laba dalam suatu periode dan menunjukan efektivitas manajemen 
suatu perusahaan yang ditunjukan dari laba yang dihasilkan dari 
penjualan atau dari pendapatan investasi. 
c. Aktivitas untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya 
perusahaan.  
d. Solvabilitas untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 
dengan hutang (Kesuma, 2014).  
 
2. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2019: 198). Tujuan dari 
sebuah organisasi bisnis adalah untuk mencari laba secara maksimum dari 
hasil kegiatan usahanya, termasuk juga lembaga keuangan bank. Rasio 
profitabilitas bank dapat juga disebut rasio rentabilitas memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukan dalam 
ukuran laba yang diperoleh dari penjualan atau penempatan investasi pada 
periode tertentu. Tujuan dari rasio profitabilitas adalah untuk menilai posisi 
laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, menilai 
perkembangan laba dari waktu ke waktu untuk menilai besarnya laba bersih 
sesudah pajak dengan modal sendiri dan untuk mengukur produktivitas dari 
seluruh dana peruashaan yang digunakan baik modal sendiri (Kasmir, 2019: 
200). 
Rasio profitabilitas memiliki beberapa jenis rasio yang dapat digunakan 
yaitu (Kasmir,2019: 201):  
1. Profit Margin 
Profit Margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba atas penjualan. Dapat dihitung dengan rumus:  
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𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 
 
2. Return On Investment (ROI) 
RROI merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukan hasil dari 
jumah aktiva yang digunakan. Semakin kecil (rendah) rasio ini artinya 
semakin kurang baik, dan begitu pula sebaliknya. ROI Dapat dihitung 
melalui rumus: 
𝑅𝑂𝐼 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑𝑎 𝑇𝑎𝑥
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
 
3. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui laba bersih yang diukur dari 
modal pemilik. ROE Dapat dihitung melalui rumus: 
𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 
 
2. Spread Bagi Hasil 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana adalah kegiatan utama 
bank sebagai lembaga keuangan intermediary yang menghasilkan 
pendapatan utama bagi bank. Keuntungan pokok tersebut didapatkan bank 
dari selisih bunga simpanan dengan bunga kredit atau pinjaman yang 
dikenal dengan spread based (Kasmir, 2017: 129) dalam perbankan 
konvensional. Dalam perbankan syariah tidak mengenal istilah bunga pada 
kegiatan operasionalnya karena dalam islam mengharamkan bunga, 
perbankan syariah dalam kegiatan operasionalnya menggunakan sistem 
bagi hasil atau profit sharing. Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan 
yang berorientasi juga pada perolehan keuntungan, dimana keuntungan 
tersebut dapat dilihat dari seberapa besar spread bagi hasil yang didapat. 
Spread bagi hasil pada perbankan syariah didapatkan dari perbandingan 
bagi hasil yang diterima bank dan bagi hasil yang disalurkan bank.  
24 
 
 
 
𝑆𝑝𝑟𝑒𝑎𝑑 𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛 
𝑋 100% 
 
3. Fee Based Income 
a. Pengertian Fee Based Income 
Bank dalam mendapatkan pendapatannya selain dari kegiatan 
utamanya yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada yang 
membutuhkan, bank juga memberikan jasa-jasa lainnya yang dapat 
mendukung dan memperlancar kegiatan utama bank. Tersedianya 
fasilitas yang lengkap dengan jasa bank yang diberikan, maka akan 
semakin baik, semuanya dapat dilakukan dalam satu bank. Dari 
transaksi jasa-jasa bank tersebut bank mendapatkan keuntungan, 
keuntungan ini disebut Fee Based (Kasmir, 2017: 129). Fee based 
income merupakan pendapatan non margin atau bagi hasil yaitu 
pendapatan provisi, fee, atau komisi yang diterima oleh bank dari 
pemasaran produk atau jasa bank yang dibebankan kepada nasabah 
sehubungan dengan produk dan jasa bank yang dinikmatinya (Tanjung, 
2018). Dalam PSAK No.31 Bab I huruf A angka 03 dijelaskan bahwa 
dalam operasinya bank melakukan penanaman dalam aktiva produktif 
seperti pembiayaan dan surat-surat berharga juga memberikan 
komitmen dan jasa-jasa lain yang digolongkan sebagai “fee based 
operation”, atau “off balance sheet activities” (Tanjung, 2018).  
Fee based income menurut istilah dalam perbankan syariah adalah 
termasuk ujrah (upah) (Buchori, 2010). Ujrah berkaitan dengan 
keuntungan dari jasa-jasa perbankan yang ditawarkan dan dapat 
digunakan oleh masyarakat. Keuntungan-keuntungan yang didapatkan 
dari jasa-jasa bank yaitu biaya administrasi, biaya kirim, biaya tagih, 
biaya provisi dan komisi, biaya sewa, biaya iuran, dan lainnya (Kasmir, 
2017: 129).  
b. Ketentuan Fee Based Income 
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Bank Indonesia, PSAK dan DSN-MUI telah mengatur dan 
memberikan ketentuan-ketentuan mengenai fee based income sebagai 
berikut:  
Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/19/2007 Tentang Pelaksanaan 
Prinsip Syariah Dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran 
Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syariah dimana disebutkan dalam pasal 
2 ayat 1 bahwa dalam melaksanakan kegiatan penghimpunan dana, 
penyaluran dana dan pelayanan jasa, Bank wajib memenuhi Prinsip 
Syariah. Prinsip syariah tersebut dijelaskan dalam BAB II pasal 3 poin 
c bahwa dalam kegiatan pelayanan jasa dengan mempergunakan antara 
lain Akad Kafalah, Hawalah dan Sharf. Bank Indonesia menjelaskan 
lebih rinci terkait dengan pelaksanaan prinsip syariah tersebut dalam 
Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bank Indonesia No. 10/14/DPbS 
Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan 
Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bank Syariah,  
i. Jasa Pemberian Jaminan atas Dasar Akad Kafalah 
Dalam kegiatan pelayanan jasa dalam bentuk jasa pemberian 
jaminan atas dasar Akad Kafalah, berlaku persyaratan paling kurang 
sebagai berikut: 
a. Bank bertindak sebagai pemberi jaminan atas pemenuhan 
kewajiban nasabah terhadap pihak ketiga. 
b. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik 
jasa pemberian jaminan atas dasar Kafalah, serta hak dan 
kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank 
Indonesia mengenai transparansi informasi produk Bank dan 
penggunaan data pribadi nasabah. 
c. Bank wajib melakukan analisis atas rencana jasa pemberian 
jaminan atas dasar Kafalah kepada nasabah yang antara lain 
meliputi aspek personal berupa analisa atas karakter (Character) 
dan/atau aspek usaha antara lain meliputi analisa kapasitas usaha 
(Capacity), keuangan (Capital), dan prospek usaha (Condition). 
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d. Obyek penjaminan harus :  
i. Merupakan kewajiban pihak/orang yang meminta jaminan. 
ii. Jelas nilai, jumlah dan spesifikasinya. 
iii. Tidak bertentangan dengan syariah (tidak diharamkan).  
e. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk 
perjanjian tertulis berupa Akad pemberian jaminan atas dasar 
Kafalah. 
f. Bank dapat memperoleh imbalan atau fee yang disepakati di 
awal serta dinyatakan dalam jumlah nominal yang tetap. 
g. Bank dapat meminta jaminan berupa Cash Collateral atau 
bentuk jaminan lainnya atas nilai penjaminan. 
h. Dalam hal nasabah tidak dapat memenuhi kewajiban kepada 
pihak ketiga, maka Bank melakukan pemenuhan kewajiban 
nasabah kepada pihak ketiga dengan memberikan dana talangan 
sebagai Pembiayaan atas dasar Akad Qardh yang harus 
diselesaikan oleh nasabah.  
Ketentuan yang berlaku pada jasa pemberian jaminan atas dasar Akad 
Kafalah sebagaimana dimaksud pada angka 1, berlaku pula pada 
Pembiayaan Multijasa dengan menggunakan Akad Kafalah.  
ii. Pemberian Jasa Pengalihan Utang atas Dasar Akad Hawalah  
Dalam kegiatan pelayanan jasa dalam bentuk pemberian jasa 
pengalihan utang atas dasar Akad Hawalah terdiri dari : 
a. Hawalah Mutlaqah yaitu transaksi yang berfungsi untuk 
pengalihan utang para pihak yang menimbulkan adanya dana 
keluar (cash out) Bank, dan  
b. Hawalah Muqayyadah yaitu transaksi yang berfungsi untuk 
melakukan set-off utang piutang diantara 3 (tiga) pihak yang 
memiliki hubungan muamalat (utang piutang) melalui transaksi 
pengalihan utang, serta tidak menimbulkan adanya dana keluar 
(cash out).  
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Dalam kegiatan pelayanan jasa dalam bentuk pemberian jasa 
pengalihan utang atas dasar Akad Hawalah Mutlaqah berlaku 
persyaratan paling kurang sebagai berikut :  
a. Bank bertindak sebagai pihak yang menerima pengalihan utang 
atas utang nasabah kepada pihak ketiga. 
b. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik 
pemberian jasa pengalihan utang atas dasar Akad Hawalah, serta 
hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam ketentuan 
Bank Indonesia mengenai transparansi informasi produk Bank 
dan penggunaan data pribadi nasabah. 
c. Bank wajib melakukan analisis atas rencana pemberian jasa 
pengalihan utang atas dasar Akad Hawalah bagi nasabah yang 
antara lain meliputi aspek personal berupa analisa atas karakter 
(Character) dan/atau aspek usaha antara lain meliputi analisa 
kapasitas usaha (Capacity), keuangan (Capital), dan prospek 
usaha (Condition). 
d. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk 
perjanjian tertulis berupa Akad pengalihan utang atas dasar 
Hawalah. 
e. Nilai pengalihan utang harus sebesar nilai nominal. 
f. Bank menyediakan dana talangan (Qardh) sebesar nilai 
pengalihan utang nasabah kepada pihak ketiga. 
g. Bank dapat meminta imbalan (ujrah) atau fee dalam batas 
kewajaran kepada nasabah. 
h. Bank dapat mengenakan biaya administrasi dalam batas 
kewajaran kepada nasabah.  
Dalam kegiatan pelayanan jasa dalam bentuk pemberian jasa 
pengalihan utang atas dasar Akad Hawalah Muqayyadah berlaku 
persyaratan paling kurang sebagai berikut :  
a. Ketentuan kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pemberian 
jasa pengalihan utang atas dasar Akad Hawalah Mutlaqah 
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sebagaimana dimaksud pada Angka 2, kecuali huruf a, huruf f 
dan huruf g. 
b. Bank bertindak sebagai pihak yang menerima pengalihan utang 
atas utang nasabah kepada pihak ketiga, dimana sebelumnya 
Bank memiliki utang kepada nasabah. 
c. Jumlah utang nasabah kepada pihak ketiga yang bisa diambil 
alih oleh Bank, paling besar sebanyak nilai utang Bank kepada 
nasabah.  
iii. Jasa Pertukaran Mata Uang atas Dasar Akad Sharf  
Dalam kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pemberian jasa 
pertukaran mata uang atas dasar Akad Sharf, berlaku persyaratan 
paling kurang sebagai berikut :  
a. Bank dapat bertindak baik sebagai pihak yang menerima 
penukaran maupun pihak yang menukarkan uang dari atau 
kepada nasabah. 
b. Transaksi pertukaran uang untuk mata uang berlainan jenis 
(valuta asing) hanya dapat dilakukan dalam bentuk transaksi 
spot. 
c. Dalam hal transaksi pertukaran uang dilakukan terhadap mata 
uang berlainan jenis dalam kegiatan money changer, maka 
transaksi harus dilakukan secara tunai dengan nilai tukar (kurs) 
yang berlaku pada saat transaksi dilakukan. 
Dalam PAPSI (Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia), 
pendapatan operasional lainnya antara lain terdiri dari:  
a. Pendapatan penyelenggaraan jasa perbankan berbasis imbalan 
terdiri dari:  
1. Pendapatan fee wakalah 
2. Pendapatan fee kafalah  
3. Pendapatan fee/bagi hasil investasi terkait 
4. Pendapatan administrasi 
5. Pendapatan lainnya  
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b. Pendapatan bonus giro pada bank syariah lainnya.  
c. Pendapatan atau keuntungan transaksi valuta asing (Buchori, 
2010).  
Ketentuan DSN-MUI: 
Fatwa Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia No 
44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan multijasa  : 
a. Pembiayaan Multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan 
menggunakan akad Ijarah atau Kafalah.  
b. Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah, maka harus 
mengikuti semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Ijarah.  
c. Dalam hal LKS menggunakan akad Kafalah, maka harus 
mengikuti semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Kafalah.  
d. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat 
memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee.  
e. Besar ujrah atau fee harus disepakati diawal dan dinyatakan 
dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk prosentase.  
 
c. Produk Jasa Bank Syariah : 
Menurut Suwiknyo (2010: 32) jasa-jasa pada perbankan syariah 
adalah sebagai berikut :   
1. Kliring Bank Syariah 
Kliring adalah proses penyelesaian utang piutang antara bank 
yang diselengarakan pada suatu tempat dan waktu tertentu. Sistem 
penyelenggaraan kliring ada dua jenis yaitu: 
a. Lokal  
Yaitu proses penyelesaian utang piutang antar bank yang warkat 
kliringnya berasal dari lingkungan perbankan setempat. 
b. Inter City 
Adalah proses penyelesaian utang-piutang antar bank yang 
warkat kliringnya berasal dari luar perbankan setempat. 
2. BI- RTGS  
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BI- RTGS (Bank Indonesia-real time gross settlement) 
meupakan sarana pengiriman uang atau dana seketika (real time) 
dalam mata uang rupiah antar bank secara elektronik. 
3. Transfer Bank Syariah 
Transfer merupakan jasa pengiriman uang melalui bank baik 
dalam kota, luar kota atau keluar negeri. Transfer dapat dilakukan 
antar satu unit kerja bank (Kantor Pusat, Cabang atau Cabang 
Pembantu) ke unit kerja bank lainnya. Aktivitas pengiriman uang 
atau transfer ini memberikan keuntungan bagi nasabah dan bank 
(Kasmir, 2017:131):  
Bagi nasabah: 
- Pengirima uang lebih cepat 
- Aman sampai tujuan 
- Prosedur mudah dan murah 
Bagi bank: 
- Biaya kirim 
- Biaya provisi dan komisi 
- Pelayanan kepada nasabah 
4. Inkaso Bank Syariah 
Inkaso (collection) adalah jasa bank untuk menagihkan warkat-
warkat yang berasal dari luar kota atau luar negeri atau dari satu 
cabang) bank ke (cabang) bank lainnya. Sebagai imbalan jasa bank 
biasanya menetapkan sejumlah tarif atau fee tertentu kapada nasabah 
atau calon nasabahnya. Tarif tersebut dalam dunia perbankan disebut 
dengan biaya inkaso. Sebagai imbalan bank meminta imbalan atau 
pembayaran atas penagihan tersebut disebut dengan biaya inkaso. 
Warkat- warkat yang digunakan dalam inkaso:   
a) Cek 
b) Bilyet Giro 
c) Wesel  
d) Kuitansi  
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e) Surat Aksep  
f) Deviden  
g) Kupon 
5. Jasa Sharf Bank Syariah 
Salah satu jasa bank adalah melakukan jual beli atau penukaran 
mata uang asing (valas) yang sama atau mata uang asing yang 
berbeda sesuai dengan keinginan nasabah. Dalam pelaksanaan 
penukaran sesuai dengan kurs yaitu nilai tukar mata uang terhadap 
mata uang lainnya. Jual beli valuta asing dalam prinsip syariah 
dikenal dengan sharf.  
6. Jasa Traveller check-TC 
Adalah suatu cek yang diperuntukan bagi wisatawan yang dapat 
digunakan pada (kantor-kantor cabang) bank penerbit ataupun pihak 
lainnya yang ditunjuk.  
7. Jasa Garansi Bank- GB 
Jasa Garansi Bank atau Bank Garansi merupakan penjaminan 
bank syariah (pihak pertama) atas nasabah (pihak kedua), jika pihak 
kedua tidak melakukan kewajibannya terhadap pihak lain (pihak 
ketiga) sebagaimana telah diperjanjikan sebelumnya, maka pihak 
pertama atas nama pihak kedua akan membayarkan sejumlah dana 
kepada pihak ketiga. Bank garansi adalah jaminan pembayaran yang 
diberikan oleh bank kepada suatu pihak, baik perorangan, 
perusahaan atau badan/lembaga lain dalam bentuk surat jaminan 
(Kasmir, 2017: 146). Bank garansi dapat diberikan oleh bank kepada 
nasabah dalam mengikuti tender atas penawaran pekerjaan dari 
pemberi kerja. Dengan adanya bank garansi ini, pihak yang 
memberikan pekerjaan akan merasa aman. Pemberi kerja tidak perlu 
menagihkan kepada terjamin, tetapi bisa menagihkan kepada bank 
yang memberikan garansi, apabila terdapat wan prestasi dari pihak 
yang terjamin. 
8. Safe Deposit Box 
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Safe Deposit Box (SDB) merupakan jasa yang diberikan oleh 
bank dengan penyewaan box atau kotak pengaman yang dapat 
digunakan untuk menyimpan barang-barang berharga atau surat-
surat-surat berharga milik nasabah. Atas jasa tersebut bank 
mendapatkan fee, fee yang didapatkan bank bergantung pada 
kesepakatan. Barang-barang yang disimpan adalah barang yang 
tidak diharamkan oleh agama dan dilarang oleh negara.  
Selain jasa diatas, menurut kasmir (2017: 136) ada jasa lain yang 
menghasilkan fee based yaitu : 
1. Bank Card 
Bank Card merupakan kartu plastik yang dikeluarkan oleh bank 
yang dberikan kepada nasabah guna sebagai alat pembayaran 
ditempat tertentu seperti supermarket, hotel, restorant, dan lainnya. 
Disamping itu juga dapat digunakan untuk pengambilan uang 
diberbagai tempat seperti di ATM (Automated Teller Machine).  
2. Kartu Kredit Syariah 
Bank syariah dipandang perlu untuk menyediakan sejenis kartu 
kredit, yaitu alat pembayaran dengan menggunakan kartu yang dapat 
digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban timbul dari 
kegiatan ekonomi, dimana kewajiban pemegang kartu ditanggung 
terlabih dahulu oleh penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban 
melunasi kewajiban tersebut berdasarkan kesepakatan.  
3. Bank Notes 
Bank notes adalah uang kartal asing yang dikeluarkan dan 
diterbitkan bank di luar negeri. 
4. Letter of Credit Syariah 
Letter of credit merupakan salah satu cara pembayaran atas 
transaksi luar negeri. Untuk memperlancar kegiatan arus barang 
ekspor-import termasuk barang dalam negeri (antar pulau). Secara 
umum L/C adalah suatu pernyataan dari bank atas permintaan 
nasabah (biasanya importir) untuk menyediakan dan membayar 
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sejumlah uang tertentu untuk kepentingan pihak ketiga (Penerima 
L/C eksportir).  
L/C adalah suatu instrument janji bayar yang diterbitkan oleh 
issuing bank (opening bank) atas permintaan impotir (applicant) 
dimana bank berjanji akan melaksanakan pembayaran kepada 
eksportir (beneficiary) selama memenuhi syarat-syarat yang diminta.   
L/C terdiri dari L/C Ekspor dan L/C Impor. 
5. Menerima setoran-setoran 
Jasa ini diutamakan guna membantu nasabah dalam melakukan 
setoran atau pembayaran melalui bank. Setoran yang dapat diterima 
biasanya seperti pembayaran listrik, telepon, pajak, uang kuliah, 
rekening air, setoran ONH.  
6. Melakukan pembayaran 
- Gaji  
- Pensiun 
- Bonus 
- Hadiah 
- Deviden  
d. Prinsip Bentuk Usaha Jasa Bank Syariah  
Dalam Islam transaksi bahkan dalam bentuk usaha sekalipun harus 
mengikuti ketentuan dalam Al-Quran dan hadits. Dalam transaksi jasa 
yang dapat menghasilkan fee dalam Bank Islam ada prinsip yang harus 
dipenuhi dalam pengambilan fee diantaranya (Muhammad, 2017: 59):  
1. Kafalah (guarantee), yaitu suatu jaminan yang diberikan oleh 
penanggung (kafil) kepada phak ketiga untuk memenuhi kewajiban 
pihak kedua yang ditanggungnya. Jenis kafalah: 
a. Kafalah bin Nafs, yaitu jaminan dari si penjamin (bank sebagai 
juridical personality dapat memberikan jaminan untuk maksud-
maksud tertentu).  
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b. Kafalah bil Mal, yaitu jaminan pembayaran barang atau 
pelunasan utang dalam aplikasinya di perbankan dalam bentuk 
jaminan uang muka atau jaminan pembayaran.  
c. Kafalah bit Taslim, yaitu dilakukan untuk menjamin 
dikembalikannya barang sewaan pada akhir masa kontrak. 
d. Kafalah al Munjazah, yaitu jaminan mutlak yang tidak dibatasi 
oleh kurun waktu tertentu atau dihubungkannya dengan maksud 
tertentu.   
e. Kafalah Muallaqoh, yaitu jaminan mutlak yang dibatasi oleh 
kurun waktu tertentu untuk tujuan tertentu, dalam perbankan 
diterapkan jaminan pelaksanaan suatu proyek atau jaminan 
penawaran.  
2. Hawalah 
Hawalah merupakan pengalihan utang dari orang yang 
berhutang kepada orang lain yang bersedia menanggungnya dengan 
nilai yang sama dengan nilai nominal utangnya. 
Jenis hawalah: 
a. Hawalah Muqayyadah 
Yaitu hawalah dengan peminjam adalah orang yang berutang 
sekaligus berpiutanng kapada pihak penerima hawalah. 
b. Hawalah Muthlaqah  
Yaitu hawalah dengan peminjam adalah orang yang berutang 
tetapi tidak berpiutang kepada penerima hawalah.  
3. Ju’alah 
Ju’alah adalah suatu kontrak pihak pertama menjanjikan imbalan 
tertentu kepada pihak kedua atas pelaksanaan usaha atau tugas. 
4. Wakalah 
Wakalah adalah akad pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak kepada 
pihak lain untuk melaksanakan suatu tugas/kerja dalam hal-hal yang 
boleh diwakilkan atas nama pemberi kuasa. 
Jenis wakalah: 
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a. Wakalah Al Mutlaqah 
Yaitu, mewakilkan secara mutlak tanpa batasan waktu atau  
urusan-urusan tertentu. 
b. Wakalah Al Muqayyadah 
Yaitu, pihak pertama menunjuk pihak kedua sebagai wakilnya 
untuk bertindak atass namanya dalam urusan-urusan tertentu. 
c. Wakalah Al Aamah 
Yaitu bentuk perwakilan yang lebih luas dari Wakalah Al 
Muqayyadah namun lebih sederhana dari Wakalah Al Mutlaqah. 
  
4. Non Performing Financing (NPF) 
Dalam perbankan risiko pembiayaan adalah salah satu risiko yang 
sangat diperhatikan dimana hal ini menunjukan kinerja bank syariah 
tersebut. Non performing financing merupakan pembiayaan bermasalah 
yang dihadapi oleh pihak mitra, dimana pihak mitra tidak dapat membayar 
atau melunasi besarnya kewajiban beserta margin sesuai dengan perjanjian 
atau akad yang telah disepakati. Semakin tinggi rasio NPF menunjukan 
semakin buruk kesehatan suatu bank yang dapat menyebabkan bank 
mengalami rugi akibat pengembalian pembiayaan yang macet dengan tidak 
terbayarkannya kewajiban dan margin yang menjadi hak keuntungan bank. 
Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut akan semakin mengalami 
keuntungan (Ariyani, 2010). NPF dapat dihitung melalui rumus:  
𝑁𝑃𝐹 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 
Tabel 2.1. Kriteria Penilaian Peringkat NPF 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 NPF<2% Sangat Sehat 
2 2% ≤ NPF <5% Sehat 
3 5%≤ NPF <8%% Cukup Sehat 
4 8% ≤ NPF≤ 12% Kurang Sehat 
5 NPF≥12% Tidak Sehat 
Sumber: SE BI No 13/24/DPNP tahun 2011 
 
5. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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Kinerja bank sebagai lembaga intermediasi dapat ditunjukan melalui 
tingkat pembiayaan yang disalurkan. Kinerja tersebut dapat dilihat dari rasio 
pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang dihimpun bank syariah. FDR 
adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 
menyalurkan dana pada pihak yang membutuhkan. Semakin tinggi aset 
perbankan semakin tinggi pula kemampuan dalam memberikan pinjaman 
sehingga semakin tinggi pula FDRnya, yang mengakibatkan semakin tinggi 
pula pendapatan perbankan (Ardiyanto, 2013). Semakin tinggi FDR maka 
laba perusahaan akan meningkat, dengan asumsi bahwa bank mampu 
menyalurkan pembiayaan secara efektif, sehingga timbulnya pembiayaan 
bermasalah akan semakin kecil (Diana Djuwita, 2016). FDR dapat dihitung 
melalui rumus:  
𝐹𝐷𝑅 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 
 𝑋 100% 
 
Tabel 2.2. Kriteria Penilaian FDR 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 FDR ≤ 75% Sangat Sehat 
2 75% < FDR ≤ 85% Sehat 
3 85% < FDR ≤ 100% Cukup Sehat 
4 100% < FDR ≤ 120% Kurang Sehat 
5 FDR  > 120% Tidak Sehat 
Sumber: SE BI No 13/24/DPNP tahun 2011 
 
6. Dana Pihak Ketiga 
Perbankan dalam menjalankan usahanya membutuhkan sumber dana 
atau modal sama dengan organisasi bisnis umumnya. Modal yang didapat 
bank berasal dari beberapa sumber, yaitu dana pihak I berasal dari dalam 
bank, pihak II berasal dari pinjaman bank lain, dan pihak III dana pihak 
ketiga yang berasal dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan 
dan deposito. Dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber dana 
terbesar yang paling diandalkan oleh bank dapat mencapai 80-90% (Fahmi, 
2014: 53). Dana yang bersumber dari masyarakat luas ini dapat dicari 
dengan relatif mudah dibandingkan dengan sumber dana lainnya, dan 
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pencarian sumber dana ini paling dominan, asalkan dapat memberikan 
bunga dan fasilitas lainnya. Bank dapat dikatakan berhasil apabila mampu 
membiayai kegiatan operasionalnya dengan sumber dana ini (Kasmir, 2017: 
59). Untuk menghitung dana pihak ketiga dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Dana Pihak Ketiga= Giro + Tabungan + Deposito 
 
Produk-produk penghimpunan dana pihak ketiga: 
a. Giro 
Giro menurut undang-undang perbankan nomor 21 tahun 2008 
pasal 1 ayat 23 Giro adalah Simpanan berdasarkan Akad wadi’ah atau 
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 
bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah 
pemindahbukuan.  
b. Tabungan 
Tabungan menurut undang-undang perbankan nomor 21 tahun 
2008 pasal 1 ayat 21, Tabungan adalah simpanan berdasarkan Akad 
wadi’ah atau Investasi dana berdasarkan Akad mudharabah atau Akad 
lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 
giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Tabungan 
dapat ditarik setiap saat dengan menggunakan buku tabungan, slip 
penarikan, ATM, surat kuasa dan sarana lainnya. 
c. Deposito 
Deposito menurut undang-undang perbankan nomor 21 tahun 2008 
pasal 1 ayat 22 deposito adalah Investasi dana berdasarkan Akad 
mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip 
Syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
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berdasarkan Akad antara Nasabah Penyimpan dan Bank Syariah 
dan/atau UUS. 
 
7. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional  
Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) merupakan 
rasio yang mengukur tingkat efisiensi kinerja operasional bank. Rasio 
BOPO juga disebut sebagai rasio efisien digunakan untuk menghitung 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional (Tri Wulandari, 2018). Rasio BOPO ini 
memberikan pengendalian terhadap biaya yang dikeluarkan oleh bank 
(Akbar, 2019: 22). Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk 
membiayai operasional bank harus dikendalikan agar tetap dapat 
menjalankan operasionalnya secara efisien, tidak terjadi pembengkakan 
biaya dengan tidak mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
Biaya operasional merupakan total biaya yang berhubungan secara 
langsung terhadap kegiatan bank atau operasional bank, sedangkan 
pendapatan operasional merupakan total pendapatan yang diperoleh dari 
operasional bank yang telah dilakukan. Semakin tinggi rasio BOPO yang 
dihasilkan semakin menjadikan bank tidak efisien sehingga perubahan laba 
operasional semakin kecil (Ardiyanto, 2013).  
Rasio BOPO adalah upaya yang dilakukan bank untuk meminimalkan 
risiko operasional, untuk menghadapai ketidakpastian terhadap kegiatan 
usaha bank. Risiko operasional tersebut berasal dari kerugian operasional 
yang bila terjadi penurunan tingkat keuntungan yang mana dipengaruhi oleh 
struktur biaya operasional bank dan kemungkinan terjadinya kegagalan atas 
jasa dan produk yang ditawarkan (Ariyani, 2010). 
Rasio BOPO dapat dihitung dengan rumus : 
𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 
Tingginya rasio BOPO yang dihasilkan memberikan sinyal negatif bagi 
bank, karena menandakan terjadi peningkatan proporsi beban operasional 
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bank terhadap pendapatan yang diterimanya (Akbar, 2019: 22). Tingginya 
nilai BOPO dapat memengaruhi penurunan profitabilitas, yang berarti bank 
tidak lagi efisien dalam menjalankan kinerja operasional bank, semakin 
rendah rasio BOPO menunjukan semakin efisien bank tersebut dalam 
mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka 
keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar (Ariyani, 2010).  
Tabel 2.33. Kriteria Penilaian BOPO 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 BOPO ≤ 83% Sangat Sehat 
2 83% < BOPO≤ 85% Sehat 
3 85% < BOPO≤ 87% Cukup Sehat 
4 87% < BOPO≤ 89% Kurang Sehat 
5 BOPO> 89% Tidak Sehat 
Sumber: SE BI No 13/24/DPNP tahun 2011 
 
8. Hubungan Spread Bagi Hasil dengan Profitabilitas (ROI)  
Spread bagi hasil adalah pendapatan utama bank yang menentukan besarnya 
pendapatan bersih. Semakin tinggi spread yang dihasilkan oleh bank maka 
akan semakin tinggi tingkat keuntungan yang didapat. Semakin besar rasio 
ini maka meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 
dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil (Brilianti, 2019). 
Teori ini didukung oleh penelitian Midian Cristy Rori, Herman 
Karamoy, dan Hendrik Gamaliel (2017) dan Nur Syahri Ramadhani (2017). 
 
9. Hubungan Fee Based Income dengan Profitabilitas (ROI) 
Fee based income merupakan pendapatan non margin adalah 
pendapatan provisi, fee atau komisi yang diterima bank dari pemasaran 
produk maupun transaksi jasa perbankan yang dibebankan kepada nasabah 
sehubungan dengan produk dan jasa bank yang dinikmatinya (Tanjung, 
2018). Fee based income memiliki risiko yang kecil, jika bank mampu 
mengoptimalkan pendapatan dari layanan jasa ini maka bank akan 
meningkatkan profitabilitasnya. 
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Teori ini didukung oleh penelitian Ilmatus Sa’diyah (2014), Mega 
Murti Brilianti (2019), Midian Cristy Rori, Herman Karamoy, dan Hendrik 
Gamaliel (2017) dan Nur Syahri Ramadhani (2017). 
 
10. Hubungan Non Performing Financing (NPF) dengan Profitabilitas 
(ROI) 
Non Performing Financing merupakan rasio keuangan yang 
menunjukan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian 
pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda (Litriani, 
2016). Semakin rendah NPF menunjukan semakin baik dalam pengelolaan 
pembiayaan yang akan meningkatkan keuntungan, sebaliknya jika NPF 
tinggi maka bank akan menanggung risiko pembiayaan bermasalah yang 
tinggi, sehingga keuntungan yang didapat akan menurun bahkan dapat 
menyebabkan kerugian (Syaichu, 2013). 
Teori ini didukung oleh penelitian Novri Hasan Sihombing dan Rizal 
Yahya (2016). 
 
11. Hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Profitabilitas 
(ROI) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2019: 
227). Menurut muhammad (2005: 265), semakin tinggi rasio FDR tersebut 
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank. Hal 
ini disebabkan oleh jumlah dana yang diperlukan untuk pembiayaan 
menjadi semakin besar. Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang 
diperoleh naik. Dengan pendapatan naik maka profitabilitas juga naik. 
Teori ini didukung oleh penelitian Mega Murti Brilianti (2019) dan 
Medina Almunawwarah dan Rina Marliana (2018).  
 
12. Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Profitabilitas (ROI) 
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Dana Pihak Ketiga merupakan sumber dana bank yang berasal dari 
masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan 
deposito. Menurut Muchdarsyah Sinungan (1997: 56), semakin meningkat 
pangsa pasar dana pihak ketiga, akan semakin meningkat pula kredit yang 
diberikan. Meningkatnya kapasitas kredit menyebabkan perolehan 
pendapatan bunga meningkat sehingga laba yang diperoleh bank juga 
meningkat.  
Teori ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Irma Elyuanita 
(2017). 
 
13. Hubungan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
dengan Profitabilitas (ROI) 
Biaya operasional dan pendapatan operasional merupakan rasio untuk 
menunjukan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya. Semakin 
tinggi rasio BOPO yang dihasilkan semakin menjadikan bank tidak efisien 
sehingga perubahan laba semakin kecil (Ardiyanto, 2013).  
Teori ini didukung oleh penelitian Mega Murti Brilianti (2019), Nur 
Syahri Ramadhani (2017), Irma Elyuanita (2017) dan Edhi Satriyo Wibowo 
dan Muhammad Syaichu (2013). 
 
14. Hubungan Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, DPK dan 
BOPO terhadap Profitabilitas (ROI) 
Spread bagi hasil adalah pendapatan utama bank yang menentukan 
besarnya pendapatan bersih. Semakin tinggi spread yang dihasilkan oleh 
bank maka akan semakin tinggi tingkat keuntungan yang didapat. Semakin 
besar rasio ini maka meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif 
yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil (Brilianti, 2019). 
Fee based income merupakan pendapatan non margin adalah 
pendapatan provisi, fee atau komisi yang diterima bank dari pemasaran 
produk maupun transaksi jasa perbankan yang dibebankan kepada nasabah 
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sehubungan dengan produk dan jasa bank yang dinikmatinya (Tanjung, 
2018). Apabila bank mampu mengoptimalkan layanan jasa ini, akan 
memengaruhi tingkat pendapatan yang akan berpengaruh juga terhadap 
profitabilitas. 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio untuk mengukur risiko 
kegagalan dalam suatu pembiayaan. Sesuai dengan aturan Bank Indonesia, 
besarnya NPF yang baik adalah dibawah 5%. NPF diukur dari rasio 
perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. 
Semakin tinggi rasio NPF pada bank maka semakin buruk kualitas bank 
yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2019: 
227). Menurut muhammad (2005: 265), menyatakan bahwa semakin tinggi 
rasio FDR tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan 
likuiditas bank. Hal ini disebabkan oleh jumlah dana yang diperlukan untuk 
pembiayaan menjadi semakin besar. Semakin besar pembiayaan maka 
pendapatan yang diperoleh naik. Dengan pendapatan naik maka laba juga 
naik. 
Dana Pihak Ketiga adalah sumber dana yang berasal dari masyarakat 
yang merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional bank dan 
merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya 
dari sumber dana ini. (Kasmir, 2017: 59). Semakin meningkat pangsa pasar 
dana pihak ketiga (DPK), akan semakin meningkat pula kredit yang 
diberikan (Sinungan, 1997: 56). Meningkatnya kapasitas kredit 
menyebabkan perolehan pendapatan bunga meningkat sehingga laba yang 
diperoleh bank juga meningkat (Meirin, 2019).  
Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) adalah rasio 
yang menunjukan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya 
(Syaichu, 2013). Semakin tinggi rasio BOPO yang dihasilkan semakin 
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menjadikan bank tidak efisien sehingga perubahan laba semakin kecil 
(Ardiyanto, 2013).  
Teori ini didukung oleh penelitian Mega Murti Brilianti (2019) yang 
menyatakan bahwa Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, FDR, dan BOPO 
secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas dan penelitian Novri 
Hasian Sihombing dan M. Rizal Yahya (2016) yang menyatakan bahwa 
NPF dan DPK berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Keenam 
variabel tersebut adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi 
pencapaian terhadap profitabilitas bank. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian ini terdapat 6 variabel yang akan diteliti, dimana 6 
variabel merupakan variabel independen dan terdapat satu variabel dependen. 
Enam variabel independen yaitu Spread Bagi Hasil, Fee Based Income (FBI), 
Non Performing Financing (NPF), Financing To Deposit Ratio (FDR), Dana 
Pihak Ketiga (DPK) dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO). Sedangkan untuk variabel dependen adalah profitabilitas yang 
diproksikan oleh Rasio Return on Investment (ROI). 
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FBI (X2) 
FDR (X4) 
Spread Bagi 
NPF (X3) 
ROI (Y) 
DPK (X5) 
BOPO (X6) 
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D. Rumusan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis dalam penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Spread Bagi Hasil berpengaruh secara signifikan terhadap ROI 
Bank Syariah Mandiri 
H2 :  Fee Based Income berpengaruh secara signifikan terhadap ROI 
Bank Syariah Mandiri  
H3 :  NPF berpengaruh secara signifikan terhadap ROI Bank Syariah 
Mandiri 
H4 : FDR berpengaruh secara signifikan terhadap ROI Bank Syariah 
Mandiri 
H5 : DPK berpengaruh secara signifikan terhadap ROI Bank Syariah 
Mandiri 
H6 : BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap ROI Bank 
Syariah Mandiri 
H7: Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, DPK dan 
BOPO secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROI Bank 
Syariah Mandiri  
 
E. Landasan Teologis 
Islam mengatur segala sisi kehidupan umat manusia karena islam sebagai 
aturan hidup (nizam al hayat). Islam memberikan pedoman, petunjuk dan 
alternatif untuk menjalankan kehidupan sesuai dengan norma dan aturan Allah 
SWT baik dalam ibadah maupun muamalahnya. Norma islam yang tercermin 
dalam Al –Qur’an dan hadits memuat banyak sistem penciptaan alam semesta, 
sistem dan norma jual beli, serta nilai-nilai yang baik dalam aktifitas-aktifitas 
ekonomi (Dahlan, 2012).  
Dalam kegiatan usaha baik pada suatu badan usaha, baik industri, niaga dan 
jasa termasuk perbankan, didorong oleh motif mendapatkan profit atau 
keuntungan. Keuntungan didapatkan dari aktivitas transaksi seperti jual beli dan 
investasi. Dalam islam melakukan kegiatan bisnis haruslah halal dan baik entah 
45 
 
 
 
itu jual beli atau investasi. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 
income (pendapatan) juga harus resmi, jelas, serta tidak mengandung unsur-
unsur yang dilarang dalam syariah. Allah SWT telah mengatur ketentuan dalam 
bertransaksi, yaitu: 
1. Terhindar dari Riba 
Riba adalah pertambahan, pertumbuhan atau kelebihan. Allah melarang 
adanya praktik riba, karena merupakan pengambilan tambahan secara bathil. 
Allah SWT mengingatkan dalam ayat Al Quran surat Ali Imron: 130. 
َ لََعلَُّكْم تُفْ  َعفَةً ۖ َوٱتَّقُو۟ا ٱَّللَّ َضٰ فًا مُّ ۟ا أَْضَعٰ بَٰوَٰٓ أَيُّهَا ٱلَِّذيَن َءاَمنُو۟ا ََل تَأُْكلُو۟ا ٱلرِّ
َٰٓ لُِحونَ يَٰ   
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kami kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan” (QS Ali Imron: 130). 
 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa praktik riba dilarang oleh Allah SWT, 
karena dapat mempersulit dan membebani salah satu pihak serta dapat 
menimbulkan sifat rakus. Walaupun sedikit, tetapi jika tambahan tersebut 
berjumlah banyak maka akan berlipat ganda pada setiap jatuh temponya. 
Maka dari itu bank syariah dalam kegiatan operasional menggunakan 
prinsip bagi hasil untuk menghindari praktik riba tersebut. Dalam prinsip 
bagi hasil pembagian keuntungan adalah ditentukan berdasarkan margin 
yang diperoleh bank. Bank syariah melihat keuntungan yang diperoleh 
dapat dilihat pada seberapa besar spread bagi hasil yang diperoleh tersebut. 
 
2. Terhindar dari Gharar 
Gharar secara etimologi adalah kekhawatiran atau risiko, dan gharar 
juga berarti menghadapi suat kecelakaan, kerugian dan kebinasaan 
(Mirakhor, 2008: 295) . Setiap transaksi yang masih belum jelas barangnya 
atau tidak berada di luar jangkauannya adalah termasuk jual beli gharar. 
Allah melarang gharar seperti terdapat dalam ayat Al-Baqarah : 188:  
ْن أَمْ  اِم لِتَأُْكلُو۟ا فَِريقًا مِّ ِطِل َوتُْدلُو۟ا بِهَآَٰ إِلَى ٱْلُحكَّ لَُكم بَْينَُكم بِٱْلبَٰ ۟ا أَْمَوٰ ْثِم َوأَنتُْم تَْعلَُمونَ َوََل تَأُْكلُوَٰٓ ِل ٱلنَّاِس بِٱْْلِ َوٰ  
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“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui” (QS Al Baqarah: 188). 
 
Dalam Al Quran tidak dijelaskan tentang praktik gharar, ayat di atas 
merupakan qiyasan dari praktik gharar yang melarang umat manusia 
melaklukan akad yang merugikan salah satu pihak. Dan gharar merupakan 
akad yang merugikan salah satu pihak yang berakad (Lidinillah, 2015). 
Dalam kaitannya antara konsep fee based income dengan konsep syarak 
terhindar dari unsur gharar adalah fee based income yang merupakan 
pendapatan daripada layanan jasa, dimana jasa hadir sebagai sebuah solusi 
daripada kebutuhan-kebutuhan nasabah. Dalam perbankan syariah layanan 
produk jasa sudah dijelaskan dan peruntukan bagi kebutuhan seperti apa dan 
bagaimana seta terdapat akad yang melekat pada produk jasa tersebut, 
sehingga unsur ketidakjelasan tidak terdapat disini. 
 
3. Terhindar dari Maisir  
Maisir secara istilah adalah memperoleh keuntungan tanpa harus 
bekerja keras. Maisir sering dikenal dengan perjudian. Judi dilarang dalam 
praktik keuangan Islam, sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah 
sebagai berikut: 
ْيطَِن فَاْجتَ نِبُوهُ  ْن َعَمِل الشَّ يَأَيُهَاالَِّذيَنَءاَمنُوْاإِنََّمااْلَخْمُرَواْلَمْيِسُرَواْْلَنَصاُب َواْْلَْزلَُم ِرْجٌس مِّ
ُكْم  لََعلَُّكْم تُْفلُِحونَ ۝إِنََّما يُِريُد الثَّْيطَُن أَن يُوقَِع بَْينَُكُم اْلَعَدَوةََواْلبَْغَضآَءفِى اْلَخْمِر َواْلَمْيِسِر َويَُصدَّ
نتَهُوَن          لََوةِۖ  فَهَْل أَْنتُْم مُّ  َعْن ِذْكِرهللاِ َوَعِن اصَّ
 
”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, maisir, 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk 
perbuatan syaitan, maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu). 
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Dalam pembiayaan islam prinsipnya adalah menyesuaikan dengan 
aturan dan norma islam. Dalam berinvestasi perlu diterapkan perilaku dari 
segi religiusitas salah satunya adalah penghindaran aktivitas ekonomi yang 
melibatkan maysir (judi).  
Semua kegiatan transaksi atau investasi dalam suatu organisasi 
perusahaan pasti menginginkan keuntungan dari pada kegiatan usahanya.. 
Setiap muslim diperbolehkan untuk mencari keuntungan sebab keuntungan 
adalah pendapatan yang berguna untuk kelangsungan hidup (Mirakhor, 
2008: 295). Seperti dijelaskan dalam Surat Al Baqarah Ayat 189 
 
 ْلبِرُّ بِأَْن تَ ٱَولَْيَس  ْل ِهَى َمَو قِْيُت لِنَّا ِس َواْلَحجِّ ۗقُ  ۖۖ  يَْسئَلُو نََك َعِن اْْلَِهلَّةِ 
 نَّ كِ لَ ا وَ هَ  ورِ هُ ن ظُ مِ  وتَ يُ بُ لْ ٱْا وتُ أْ
  ونَ حُ لِ فْ تُ  مْ كُ لَّ عَ لَ  َّللَ ٱواقُ تَّ ٱوَ  ا ۚهَ بِ  وَٰ بْ أَ  نْ مِ  وتَ يُ بُ لْ ٱ و اْ تُ  أْ وَ  ۖۗ  ىٰ قَ تَّ ٱن مَ  رَّ بِ لْ ٱ
 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafah, berzikirlah 
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 
dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang yang 
sesat”. (QS. Al Baqarah : 189). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa mencari keuntungan adalah boleh 
namun tetap pada ketentuan syariahNya. Laba tidak akan tercapai kecuali 
setelah utuhnya modal pokok dari segi kemampuan secara ekonomi sebagai 
alat penukar barang yang dimiliki sejak awal aktivitas ekonomi. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Saba ayat 39, Allah SWT berfirman: 
ْزَق لَِمْن يََشا ُء ِمْن ِعبَا ِدِه َويَْقِدُر لَهُ  ۚ َوهَُو َخْيُر  َوَما اَْنفَْقتُْم ِمْن ثَْي ٍء فَهَُو يُْخلِفُهُ ۖ قُْل إِنَّ َربِّي يَْبُسطُ الرِّ
 الرَّ اِز قِيَن  
 
“Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan 
bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)”. Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki 
yang sebaik-baiknya” (Q.S Saba: 39).  
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa modal (harta) dapat kembali menjadi 
keuntungan (laba), ketika modal (harta) itu dipergunakan untuk hal-hal yang 
diridhoi oleh Allah, yaitu berbisnis sesuai dengan syariat Islam, diantaranya 
terhindar dari unsur riba, gharar, maysir, dan lain sebagainya. Selanjutnya 
jika sudah mendapatkan keuntungan, alangkah baiknya sebagian digunakan 
untuk zakat maupun sedekah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang diarahkan untuk bisa 
memaparkan berbagai temuan dengan dukungan statistik. Penelitian deskriptif 
adalah sebuah penelitian yang memaparkan suatu karakteristik atau ciri tertentu 
dari sebuah fenomena atau permasalahan yang terjadi (Sugiharto, 2016: 51). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui browsing website situs resmi PT Bank 
Syariah Mandiri dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penelitian ini akan 
dilakukan pada bulan Maret-Mei 2020.  
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Menurut Sugiyono (2016: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan Bank 
Syariah Mandiri tahun 2015-2019 yaitu laporan keuangan yang telah 
dipublikasikan di website Bank Syariah Mandiri dan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). 
b. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2016:24). Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan nonprobability sampling, dimana setiap unsur 
dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel, bahkan probalilitas anggota populasi tertentu untuk 
terpilih tidak diketahui. Pemilihan unit sampling ini didasarkan pada 
pertimbangan atau penilaian subjektif dan tidak ada penggunaan teori 
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probabilitas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling merupakan teknik nonprobability 
sampling dengan pertimbangan tertentu yang memilih orang-orang yang 
terseleksi oleh peneliti berpengalaman berdasarkan ciri-ciri khusus yang 
dimiliki sampel tersebut yang dipandang mempunyai sangkut paut erat 
dengan ciri-ciri atau sifat populasi yang diketahui sebelumnya (Brilianti, 
2019). Adapun yang menjadi kriteria dalam pengambilan sampel adalah 
sebagai berikut:  
1. Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri secara umum periode 2015-
2019.  
2. Bank tersebut memiliki laporan keuangan yang cukup lengkap dan telah 
dipublikasikan di website resmi bank tersebut maupun pada Otoritas 
Jasa Keuangan. 
3. Peneliti menentukan jumlah sampel dari seluruh populasi yang ada di 
laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dari periode 2015 sampai 
dengan 2019 secara triwulanan. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek aatau kegiatan yag mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016: 38). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. 
a. Variabel independen 
Variabel independen yang sering disebut variabel bebas merupakan 
variabel yang memengaruhi atau menjadikan sebuah perubahan variabel 
dependen (Sugiyono, 2016: 39). Terdapat 6 variabel independen dalam 
penelitian ini, yang disebut sebagai variabel independen adalah : 
1. Spread Bagi Hasil (X1) 
2. Fee Based Income (X2) 
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3. NPF (X3) 
4. FDR (X4) 
5. DPK (X5) 
6. BOPO (X6) 
b. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan varibel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
(Sugiyono, 2016: 39). Dalam penelitian ini yang disebut dengan variabel 
dependen adalah ROI (Y). 
2. Indikator Penelitian 
Tabel 3.1: Variabel dan Indikator Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Konsep Indikator Skala 
Spread 
Bagi Hasil 
(X1) 
Meningkatnya 
pendapatan bunga 
dapat memberikan 
kontribusi laba 
terhadap bank. 
1. Pendapatan bagi 
hasil dari 
penyaluran dana 
2. Bagi hasil untuk 
investor 
Rasio 
Fee Based 
Income (X2) 
Digunakan untuk 
mengetahui 
Pendapatan dari 
pemberian jasa-jasa 
diluar pendapatan 
utama bank.  
1. Pendapatan jasa-
jasa perbankan 
2. Pendapatan 
operasional 
lainnya 
Rasio 
Non 
Performing 
Financing 
(X3)  
Rasio ini digunakan 
untuk menilai risiko 
pembiayaan. 
1. Pembiayaan 
kurang lancar 
2. Pembiayaan 
diragukan 
3. Pembiayaan macet 
4. Total pembiayaan 
Rasio 
Financing 
to Deposit 
Ratio (X4) 
Rasio ini digunakan 
untuk menilai risiko 
likuiditas. 
1. Jumlah 
pembiayaan yang 
diberikan 
2. Dana pihak ketiga 
Rasio 
Dana Pihak 
Ketiga (X5) 
Dana pihak ketiga 
adalah dana yang 
dihimpun oleh bank 
yang berasal dari 
masyarakat dengan 
meningkatnya DPK 
berpeluang 
1. Tabungan 
2. Giro 
3. Deposito 
Rasio 
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E. Pengumpulan Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
didapatkan dari publikasi laporan keuangan Bank Umum Syariah Bank Syariah 
Mandiri melalui website resmi www.mandirisyariah.co.id, data yang diperoleh 
berupa laporan keuangan Triwulan dan Tahunan dengan sumber data diperoleh 
dari publikasi laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dan pada website 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) www.ojk.go.id. Teknik pengumpulan data 
dengan metode dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data mengenai 
Spread, Fee Based Income, Non Performing Financing, Financing to Deposit 
Ratio, Dana Pihak Ketiga dan BOPO dari laporan keuangan Bank Syariah 
Mandiri periode 2015-2019. 
 
F. Analisis Data Penelitian 
Analisi data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2016: 147). Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis Regresi Linear Berganda 
dengan menggunakan software IBM SPSS 22 sebagai pengolah data. Selain itu 
dilakukan pula uji asumsi klasik, uji signifikansi, dan uji koefisien determinasi.  
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
meningkatkan laba 
perusahaan. 
Biaya 
Operasional 
dan 
Pendapatan 
Operasional 
(X6) 
Rasio ini digunakan 
untuk mengukur 
kemampuan bank 
dalam mengendalikan 
biaya operasional 
terhadap pendapatan  
operasional. 
1. Total beban 
operasional 
2. Total pendapatan 
operasional 
Rasio 
Return On 
Investment 
(Y) 
 
 
Rasio ini digunakan 
untuk mengukur 
kemampuan 
manajemen bank 
dalam mendapatkan 
keuntungan. 
1. Laba sesudah 
pajak  
2. Total aktiva 
Rasio 
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terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yan 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam statistik deskriptif juga dapat 
dilakukan mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis 
korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi dan membuat 
perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi 
(Sugiyono, 2016: 148). 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah nilai residual pada model regresi berdistribusi normal atau tidak 
(Suliyanto, 2011: 69).Uji normalitas dapat dilakukan melalui uji grafik 
atau uji statistik.  
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain yang sama disebut homoskedastisitas 
dan jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamtan lain 
berbeda disebut heteroskedastisitas (Luh Eprima Dewi, 2015).  
c. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar-variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Luh 
Eprima Dewi, 2015).  
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri (Mario 
Christianto, 2014). 
 
3. Regresi Linear Berganda  
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Analisis regresi linear berganda adalah analisis ketergantungan dari 
satu atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen dengan 
tujuan untuk menduga atau memprediksi nilai rata-rata populasi 
berdasarkan nilai-nilai variabel independennya. Analisis regresi linear 
berganda digunakan untuk mengetahui hubungan pengaruh dua atau lebih 
variabel independen terhadap variabel dependen (J.Supranto, 2008: 196). 
Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui dan membuktikan hubungan antara variabel independen yaitu 
Spread Bagi Hasil (XI), Fee Based Income (X2), NPF (X3), FDR (X4), 
DPK (X5), dan BOPO (X6) terhadap variabel dependen yaitu ROI (Y).  
Persamaan umum regresi linear berganda adalah sebagai berikut 
(Muhammad D. D., 2016):  
Y= a + b1X1 + ......... + bnXn  + e 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b 3X 3 + b4X 4 + b5X 5 + b6X 6  
Keterangan:  
Y : ROI 
a : Konstanta 
b : Koefisien regresi linear berganda 
X1: Spread Bagi Hasil  
X2 : Fee Based Income (FBI) 
X3 : Non Performing Financing (NPF) 
X4 : Financing to Deposit Ratio (FDR) 
X5 : Dana Pihak Ketiga (DPK) 
X6 : Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
e  : Standar error 
 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan prosedur yang akan menghasilkan suatu 
keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut 
(Hasan, 2004: 31). Setelah mendapatkan hasil regresi, langkah berikutnya 
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yaitu melakukan evaluasi hasil regresi untuk mengetahui seberapa baik 
regresi. Secara statistik, evaluasi regresi dapat diukur melalui: 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji signifikansi parsial dilakukan dengan uji statistik t yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh secara 
parsial terhadap variabel signifikan (Priantinah, 2016).  
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji hipotesis simultan dilakukan dengan uji statistik F yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X1 X2 X3 berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel signifikan (Priantinah, 2016).   
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah nilai yang menunjukan seberapa 
besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel dependennya. 
(Meirin, 2019). Koefisien determinasi dihitung melalui rumusnya 
sebagai berikut:  
R2 = r2 x 100%  
Keterangan:  
R2 = Koefisien Determinasi  
r  = Koefisien Korelasi 
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri 
1. Sejarah  
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri 
(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran Bank Syariah Mandiri (BSM) 
sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca 
krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis 
ekonomi dan moneter sejak Juli 1997 yang disusul dengan krisis multi-
dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan 
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, 
industri perbankan nasional yang di dominasi oleh bank-bank konvensional 
mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan 
dengan merekstrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 
Indonesia.  
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. Bank Susila 
Bakti (BSB) berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya 
merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Pada 
saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank 
(Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 
31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 
menetapkan PT Bank Mandiri 54 (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas 
baru Bank Susila Bakti (BSB). Sebagai tindak lanjut keputusan merger, 
Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan 
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layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai 
respon atas diberlakukannya UU No.10 tahun 1998, yang memberi peluang 
bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system) (Bank 
Syariah Mandiri, 2019).  
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah 
segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan 
usaha Bank Susila Bakti (BSB) berubah dari bank konvensional menjadi 
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam akta notaris: Sutjipto, SH, 
No.23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha Bank Susila 
Bakti (BSB) menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank 
Indonesia melalui SK Gubernur BI No.1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia No.1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal 
tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak 
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank 
Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu 
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara 55 idealisme usaha dan nilai-nilai 
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri 
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama 
membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik (Bank Syariah 
Mandiri, 2019). 
 
2. Visi dan Misi  
a. Visi  
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Bank Syariah Mandiri menetapkan Visi yang baru guna mencapai 
rencana jangka panjangnya, yaitu: “Bank Syariah Terdepan dan 
Modern” (The Leading and Modern Sharia Bank): Adil, Seimbang dan 
Maslahat. Visi ini kemudian diturunkan ke beberapa aspek berikut 
(Bank Syariah Mandiri, 2019): 
1. Untuk Nasabah 
Mandiri Syariah merupakan bank pilihan yang memberikan 
manfaat, menentramkan dan memakmurkan. Sehingga Mandiri 
Syariah akan berupaya menjadi bank terpercaya serta memberikan 
produk dan servis yang terbaik. 
2. Untuk Pegawai 
Bank yang menyediakan kesempatan untuk beramanah 
sekaligus berkarir profesional. 
3. Untuk Investor 
Institusi keuangan syariah Indonesia yang paling terpercaya 
yang terus memberikan value berkesinambungan. 
4. Untuk Umat dan Bangsa 
Memberikan kemaslahatan bagi Umat dan memberikan 
kontribusi pembangunan negara. 
b. Misi 
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
(Bank Syariah Mandiri, 2019).  
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3. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri 
 
Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri 
 
Sumber: Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri Tahun 2019 
 
4. Produk  
a. Produk Pendanaan 
1. Tabungan Mudharabah  
Merupakan tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan 
Prinsip Syariah yaitu Mudharabah Mutlaqah. 
2. Tabungan Berencana 
Merupakan tabungan yang diperuntukkan bagi masyarakat 
dalam melakukan perencanaan investasi dengan berdasarkan prinsip 
syariah yaitu akad Mudharabah Muthlaqah. 
3. Tabungan Mabrur 
Merupakan tabungan untuk membantu masyarakat dalam 
merencanakan ibadah dengan akad Mudharabah Muthlaqah. 
4. Tabungan Mabrur Junior 
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Merupakan tabungan masyarakat dengan usia di bawah 17 
tahun untuk perencanakan ibadah. 
5. Rekening Tabungan Jemaah Haji (Rtjh) 
Merupakan rekening tabungan yang dibuka oleh warga Negara 
Indonesia yang akan melaksanakan ibadah haji. 
6. Tabungan Dollar 
Merupakan tabungan dalam mata uang dollar berdasarkan 
Prinsip Syariah yaitu akad Wadi’ah Yad Dhamana yang penarikan 
dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan 
dengan menggunakan slip penarikan. 
7. Tabungan Investa Cendekia (TIC) 
Merupakan tabungan yang diperuntukkan bagi masyarakat 
dalam melakukan perencanaan investasi pendidikan berdasarkan 
Prinsip Syariah yaitu Mudharabah Muthlaqah. 
8. Tabungan Wadiah 
Media penyimpanan dana atas prinsip wadi’ah dalam bentuk 
tabungan di bank yang diperuntukkan bagi masyarakat. 
9. Tabungan Perusahaan 
Merupakan tabungan yang digunakan untuk menampung 
kelebihan dana rekening giro yang berdasarkan prinsip syariah yaitu 
akad Mudharabah Muthlaqah yang dimiliki Institusi/Perusahaan 
berbadan hukum dengan menggunakan fasilitas autosave. 
10. Tabungan Pensiun 
Merupakan tabungan yang diperuntukkan bagi penerima 
manfaat pensiun untuk  menampung atau menerima pembayaran 
tabungan hari tua, pensiun, jaminan kecelakaan kerja dan jaminan 
kematian kepada Pensiunan berdasarkan daftar yang diberikan oleh 
Lembaga Pengelola Pensiun kepada Bank dengan akad Mudharabah 
Muthlaqah.  
11. Tabunganku 
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Merupakan tabungan atas prinsip Wadi’ah yang diterbitkan 
secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan 
budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
12. BSM Deposito 
Merupakan produk investasi berjangka yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai 
kesepakatan. 
13. BSM Deposito Valas 
Merupakan produk investasi berjangka yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai 
kesepakatan dalam bentuk valuta asing.  
14. BSM Giro 
Merupakan simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap 
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, atau alat perintah bayar 
lainnya dengan prinsip wadiah yad dhamanah. 
15. BSM Giro Prima 
Merupakan simpanan yang memililki fasilitas keringanan biaya 
transaksi kepada nasabah BSM Giro dengan syarat saldo rata-rata 
tertentu. BSM Giro Prima terutama ditujukan kepada komunitas 
pedagang yang cukup sensitif terhadap biaya transaksi bank.  
16. BSM Giro Valas 
Merupakan simpanan dalam mata uang dollar Amerika yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad 
dhamanah. 
17. BSM Giro Singapore Dollar 
Merupakan simpanan dalam mata uang dollar Singapore yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad 
dhamanah. 
18. BSM Giro Euro 
Merupakan simpanan dalam mata uang euro yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad dhamanah. 
62 
 
 
 
19. Giro SAR 
Merupakan simpanan dalam mata uang SAR dengan prinsip 
Wadiah Yad Dhamanah. 
20. BSM Simpanan Pelajar iB 
Merupakan tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara 
nasional oleh bank-bank di Indonesia, dengan persyaratan mudah 
dan sederhana serta fiur yang menarik dalam rangka edukasi dan 
inklusi keuangan untuk mendorong 
budaya menabung sejak dini. 
21. Mandiri Syariah Priority 
Merupakan layanan eksklusif dari Mandiri Syariah khusus bagi 
Nasabah terpilih. Mandiri Syariah bertekad membangun kemitraan 
bersama Nasabah dengan mengembangkan one stop fiancial 
services yang inovatif dan menghadirkan Priority Banking Offir 
yang berdedikasi untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan manfaat 
aset nasabah secara seimbang sesuai dengan prinsip syariah (Bank 
Syariah Mandiri, 2019).  
b. Produk Pembiayaan 
1. BSM Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang dibutuhkan 
nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh dibagi 
sesuai dengan nisbah yang disepakati.  
2. BSM Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank 
merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan 
dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati. 
3. BSM Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank dan 
nasabah. Bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya 
kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan margin 
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keuntungan yang disepakati. Dapat dipergunakan untuk keperluan 
usaha (investasi, modal kerja) dan pembiayaan consumer.  
4. BSM Pembiayaan istishna 
Pembiayaan pengadaan barang dengan skema Istishna adalah 
pembiayaan jangka pendek, menengah, dan panjang yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pengadaan barang (obyek istishna), di 
mana masa angsuran melebihi periode pengadaan barang (goods in 
process fi) dan bank mengakui pendapatan yang menjadi haknya 
pada periode angsuran, baik pada saat pengadaan berdasarkan 
persentase penyerahan barang, maupun setelah barang selesai 
dikerjakan. 
5. Pembiayaan dengan Skema IMBT (ijarah Muntahiyah Bittamliik) 
Pembiayaan Ijarah Muntahiyah Bittamliik adalah fasilitas 
pembiayaan dengan skema sewa atas suatu obyek sewa antara Bank 
dan Nasabah dalam periode yang ditentukan yang diakhiri dengan 
kepemilikan barang di tangan nasabah. 
6. PKP 
Pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggota 
(PKPA) adalah penyaluran pembiayaan kepada koperasi karyawan 
untuk pemenuhan kebutuhan consumer para anggotanya (kolektif) 
yang mengajukan pembiayaan kepada koperasi karyawan. 
7. BSM Implan 
Pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang diberikan oleh 
bank kepada karyawan tetap Perusahaan yang pengajuannya 
dilakukan secara massal (kolektif) melalui rekomendasi perusahaan. 
8. BSM Pembiayaan Griya BSM 
Pembiayaan konsumtif dalam valuta rupiah yang diberikan 
oleh Bank kepada perseorangan/individual untuk membiayai 
pembelian rumah baru, rumah second, renovasi maupun take over 
berupa rumah tinggal 
9. BSM Pembiayaan Griya PUMP-KB 
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Pembiayaan Griya BSM Pinjaman Uang Muka Perumahan 
Kerjasama Bank (PUMP-KB) adalah Pembiayaan dengan 
dukungan pendanaan yang diberikan BPJS Ketenagakerjaan kepada 
BSM untuk pemilikan atau pembelian rumah kepada peserta BPJS 
Ketenagakerjaan. 
10. BSM Optima Pembiayaan Pemilikan Rumah Pembiayaan Griya 
BSM Optima adalah pembiayaan pemilikan rumah dengan 
tambahan benefit berupa adanya fasilitas pembiayaan tambahan 
yang dapat diambil nasabah pada waktu tertentu sepanjang 
coverage atas agunannya masih dapat meng-cover total 
pembiayaannya dan dengan memperhitungkukupan debt to service 
ratio nasabah. 
11. BSM Pensiun 
Pembiayaan BSM Pensiun adalah pembiayaan yang diberikan 
kepada para pensiunan atau pegawai yang ≤ 6 bulan lagi akan 
pensiun (pra pensiun) atau janda pensiun dan telah menerima SK 
pensiun. 
12. BSM Alat Kedokteran 
Pembiayaan BSM Alat Kedokteran adalah Pembiayaan untuk 
pembelian barang modal atau peralatan penunjang kerja dibidang 
kedokteran. 
13. BSM OTO 
Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor berupa 
mobil baru atau bekas berdasarkan prinsip syariah. 
14. BSM Eduka 
Pembiayaan BSM Eduka adalah Pembiayaan untuk memenuhi 
kebutuhan biaya pendidikan. 
15. Pembiayaan Dana Berputar 
Fasilitas pembiayaan modal kerja dengan prinsip musyarakah 
yang penarikan dananya dapat dilakukan sewaktu-waktu 
berdasarkan kebutuhan riil nasabah. 
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16. Pembiayaan Umrah 
Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk 
memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan umroh, seperti untuk tiket, 
akomodasi, dan persiapan biaya umroh lainnya dengan akad ijarah. 
17. Pembiayaan dengan Agunan Investasi Terikat Syariah Mandiri 
Pembiayaan dengan agunan berupa dana investasi (cash 
collateral) dimana pemilik dana (investor) memberikan batasan 
kepada Bank mengenai tempat, cara dan objek investasinya. 
18. BSM Pembiayaan Warung Mikro 
Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk 
memfasilitasi kebutuhan usaha dan multiguna dengan maksimal 
pembiayaan sampai dengan Rp100 Juta dengan akad Murabahah 
dan Ijarah. 
19. Gadai Emas BSM 
Pembiayaan yang menggunakan akad qardh dengan jaminan 
berupa emas yang diikat dengan akad rahn, dimana emas yang 
diagunkan disimpan dan dipelihara oleh Bank selama jangka waktu 
tertentu dengan membayar biaya pemeliharaan atas emas sebagai 
objek rahn yang diikat dengan akad ijarah.  
20. Cicil Emas BSM 
Pembiayaan kepemilikan emas dengan menggunakan akad 
Murabahah (Bank Syariah Mandiri, 2019). 
c. Produk Layanan 
1. Mandiri Syariah Card 
Merupakan sarana untuk melakukan transaksi penarikan, 
pembayaran, dan pemindahbukuan dana pada ATM BSM, ATM 
Mandiri, ATM Bersama, ATM Prima maupun ATM MEPS 
(Malaysia). Selain itu juga berfungsi sebagai kartu debit yang dapat 
digunakan untuk transaksi belanja di merchantmerchant yang 
menggunakan EDC Bank Mandiri atau Prima Debit (BCA). 
2. Mandiri Syariah ATM 
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Merupakan Mesin Anjungan Tunai Mandiri yang dimiliki oleh 
Mandiri Syariah. Mandiri Syariah ATM dapat digunakan oleh 
nasabah Mandiri Syariah, nasabah bank anggota Prima, nasabah 
bank anggota ATM Bersama dan nasabah anggota Bancard 
(Malaysia). 
3. Mandiri Syariah Call 14040 
Merupakan layanan perbankan melalui telepon dengan nomor 
akses 14040 atau 021 2953 4040, yang dapat digunakan oleh 
nasabah untuk mendapatkan informasi terkait layanan perbankan. 
4. Mandiri Syariah Mobile Banking 
Merupakan produk layanan perbankan yang berbasis teknologi 
SMS telepon selular (ponsel) yang memberikan kemudahan untuk 
melakukan berbagai transaksi perbankan di mana saja, kapan saja. 
5. Mandiri Syariah Mobile Banking Multi Platform 
Merupakan saluran distribusi yang dimiliki oleh BSM untuk 
mengakses rekening yang dimiliki nasabah dengan menggunakan 
teknologi GPRS/EDGE/3G/BIS dan WIFI melalui smartphone. 
6. Mandiri Syariah Net Banking 
Merupakan fasilitas layanan bank yang dapat digunakan 
nasabah untuk melakukan transaksi perbankan (ditentukan bank) 
melalui jaringan internet menggunakan komputer/smart phone. 
7. Mandiri Syariah Notifikasi 
Merupakan layanan untuk memberikan informasi segera dari 
setiap mutasi transaksi nasabah sesuai dengan jenis transaksi yang 
didaftarkan oleh nasabah yang dikirimkan melalui media SMS atau 
email. 
8. MBP (Multi Bank Payment) 
Merupakan layanan untuk mempermudah pembayaran kepada 
institusi (lembaga pendidikan, asuransi, lembaga khusus, lembaga 
keuangan non bank) melalui menu pemindahbukuan di ATM bank 
manapun. 
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9. BPI (BSM Pembayaran Institusi) 
Merupakan layanan pembayaran yang terhubung ke institusi 
secara real time online. 
10. BPR Host To Host 
Merupakan bentuk kerjasama Mandiri Syariah dengan 
BPR/BPRS yang memungkinkan nasabah BPR/BPRS untuk 
mempunyai kartu ATM yang dapat digunakan di ATM BSM, ATM 
Bank Mandiri, ATM Bersama dan ATM Prima. 
11. BSM E-Money 
Merupakan kartu prabayar berbasis smart card yang diterbitkan 
oleh Bank Mandiri bekerjasama dengan Mandiri Syariah. 
12. Transfer D.U.I.T. 
Merupakan jasa pengiriman uang dari luar negeri ke semua 
bank dan kantor Pos di Indonesia secara cepat dan mudah. 
Pengiriman uang dilakukan melalui mitra BSM (Remittance 
Company) yang telah bekerjasama dengan bank dan perusahaan 
jasa keuangan di berbagai Negara. 
13. BSM Transfer Valas  
Merupakan layanan transfer valuta asing (valas) secara cepat 
dan mudah antar rekening bank di Indonesia atau luar negeri ke  
berbagai mata uang tujuan di dunia. Transfer dapat dilakukan di 
semua jaringan outlet Mandiri Syariah yang tersebar diseluruh 
Indonesia. 
14. Western Union 
Merupakan jasa pengiriman uang domestik atau antarnegara 
secara cepat dan mudah dengan jaringan outlet yang luas dan 
tersebar diseluruh dunia lebih dari 500.000 lokasi. Pengiriman dan 
pencairan uang di Indonesia dapat dilakukan di Cabang dan e-
channel BSM. 
15. Nusantara 
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Merupakan jasa pengiriman uang domestik secara cepat dan 
mudah melalui SKN, BI-RTGS dan Wesel Pos Instan yang dapat 
dilakukan di Cabang dan e-channel BSM. 
16. Multibiller 
Merupakan layanan penerimaan pembayaran tagihan jasa 
layanannya melalui channel BSMNet. 
17. Pengembangan Fitur-Fitur E-Channel 
Dalam upaya memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah, 
Mandiri Syariah konsisten dalam pengembangan teknologi 
menggunakan E-Channel. Fitur-fitur yang telah dikembangkan 
antara lain: BSM Token adalah kode rahasia berupa One Time 
Password (OTP) via SMS yang digunakan untuk melakukan 
otorisasi transaksi nasabah dalam bertransaksi di BSM Net Banking. 
18. Layanan Zakat 
Merupakan layanan yang memberikan kemudahan bagi 
nasabah untuk melakukan penyaluran zakat berbasis aplikasi. 
19. New Mobile Banking 
Merupakan aplikasi layanan mobile banking di dalam platform 
android dan iOS, dimana terdapat fitur–fitur yakni layanan transaksi 
perbankan serta kebutuhan ibadah masyarakat (layanan zakat 
infak,waktu sholat, masjid terdekat dan arah kiblat). 
20. QRPAY 
Merupakan fitur pembayaran transaksi pada merchant 
menggunakan scan QR code (Bank Syariah Mandiri, 2019).  
 
B. Analisis Data dan Hasil Penelitian 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang didapatkan dari 
website resmi Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan metode regresi 
linear berganda. Variabel yang digunakan yaitu Spread Bagi Hasil, Fee 
Based Income, Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Biaya Operasional dan 
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Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variabel independen dan Return 
on Investment (ROI) sebagai variabel dependen. Dalam penelitian ini alat 
pengelola data yang digunakan adalah software komputer IBM SPSS 22. 
Adapun hasil dan analisis dari pengujian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menghitung nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi 
terhadap variabel dependen yaitu ROI dan variabel independen meliputi 
Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, DPK dan BOPO pada 
Bank Syariah Mandiri periode tahun 2015-2019.  
Tabel 4.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROI 20 .10 1.13 .3775 .26292 
Spread Bagi 
Hasil 20 .99 1.96 15.740 .27248 
Fee Based 
Income 20 145 943 494.68 218.590 
NPF 20 1.00 4.70 29.270 119.593 
FDR 20 73.92 85.01 796.210 289.187 
DPK 20 5916446 9980972 7493069.80 1.209.930.948 
BOPO 20 82.89 97.41 917.350 444.027 
Valid N 
(listwise) 20   
Sumber data : Output SPSS 
Pada Tabel 4.1 di atas, menunjukan jumlah data yang digunakan 
berjumlah 20 sampel selama periode 2015-2019. Dari hasil perhitungan 
diketahui nilai minimum ROI sebesar 0,10 yang diperoleh pada periode 
2016 triwulan I. Nilai maksimum ROI sebesar 1,13 yang diperoleh pada 
periode 2019 triwulan IV. Nilai mean atau rata-rata ROI sebesar 0,3775 
dengan standar deviasinya sebesar 0,26292. Nilai standar deviasi lebih 
kecil dari nilai mean periode 2015-2019, hal ini mengartikan bahwa tidak 
terjadi kesenjangan yang cukup besar pada sebaran nilai rasio ROI 
terendah dan tertinggi pada periode 2015-2019. 
Spread Bagi Hasil memiliki nilai minimum sebesar 0,99 yang 
diperoleh di tahun 2015 pada triwulan I. Nilai maksimum Spread Bagi 
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Hasil sebesar 1,96 yang diperoleh di tahun 2019 pada triwulan IV. Nilai 
Mean atau rata-rata Spread Bagi Hasil sebesar 15,336. Nilai standar 
deviasinya sebesar 0,28313. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai 
mean pada periode tahun 2015-2019, hal ini mengartikan bahwa tidak 
terjadi kesenjangan yang cukup besar pada sebaran nilai rasio Spread 
Bagi Hasil terendah dan tertinggi pada periode tahun 2015-2019.  
Fee Based Income memiliki nilai minimum sebesar 144,70 yang 
diperoleh di tahun 2015 pada triwulan III. Nilai maksimum Fee Based 
Income sebesar 943 yang diperoleh di tahun 2019 Triwulan IV. Nilai 
mean atau rata-rata Fee Based Income sebesar 848,75 dan nilai standar 
deviasinya sebesar 803,511. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai 
mean pada periode tahun 2015-2019, hal ini mengartikan bahwa tidak 
terjadi kesenjangan yang cukup besar pada sebaran nilai rasio Fee Based 
Income terendah dan tertinggi pada periode tahun 2015-2019.  
NPF memiliki nilai minimum sebesar 1,00 yang diperoleh di tahun 
2019 pada Triwulan IV. Nilai maksimum NPF sebesar 4,70 di tahun 2015 
Triwulan II. Nilai mean atau rata-rata NPF sebesar 29,225 dan nilai 
standar deviasinya sebesar 119,454. Nilai standar deviasi lebih besar dari 
pada nilai mean, hal ini mengartikan bahwa terjadi kesenjangan yang 
cukup besar pada sebaran nilai rasio NPF terendah dan tertinggi pada 
periode tahun 2015-2019. 
FDR memiliki nilai minimum sebesar 73,92 yang diperoleh di tahun 
2018 pada Triwulan I. Nilai maksimum FDR sebesar 85,01 yang 
diperoleh di tahun 2015 pada Triwulan II. Nilai mean atau rata-rata FDR 
sebesar 796,210 dan standar deviasinya sebesar 289.187. Nilai standar 
deviasi lebih kecil dari pada nilai mean pada periode tahun 2015-2019, 
hal ini mengartikan bahwa hal ini mengartikan bahwa tidak terjadi 
kesenjangan yang cukup besar pada sebaran nilai rasio FDR terendah dan 
tertinggi pada periode tahun 2015-2019. 
DPK memiliki nilai minimum sebesar 59.164.461 yang diperoleh di 
tahun pada Triwulan II. Nilai maksimum DPK sebesar 99.809.729 yang 
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diperoleh di tahun 2019 pada Triwulan IV. Nilai mean atau rata-rata DPK 
sebesar 74.930.702 dan standar deviasinya sebesar 12,009,310. Nilai 
standar deviasi lebih kecil dari pada nilai mean pada periode tahun 2015-
2019, hal ini mengartikan bahwa tidak terjadi kesenjangan yang cukup 
besar pada sebaran nilai rasio NPF terendah dan tertinggi pada periode 
tahun 2015-2019. 
BOPO memiliki nilai minimum 82,89 sebesar yang diperoleh di 
tahun 2019 pada Triwulan IV. Nilai maksimum BOPO sebesar 97,41 
yang diperoleh di tahun 2015 pada Triwulan III. Nilai mean atau rata-rata 
BOPO sebesar 0,8140 dan standar deviasinya sebesar 0,39357. Nilai 
standar deviasi lebih besar dari pada nilai mean, hal ini mengartikan 
bahwa terjadi kesenjangan yang cukup besar pada sebaran nilai rasio 
BOPO terendah dan tertinggi pada periode tahun 2015-2019. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel 
dependen dan variabel independen terdistribusi normal atau tidak. 
Asumsi normalitas dapat dilihat melalui analisis grafik atau analisis 
statatistik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 
statistik yaitu Kolmogorov-Smirnov. Model regresi berdistribusi 
normal jika Khitung < Ktabel atau nilai sig. > alpha. Dalam kasus ini 
menggunakan taraf signifikansi (a= 0,05). Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:  
1. Jika nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka H0 diterima, artinya data 
berdistribusi normal.  
2. Jika nila probabilitas (sig) < 0,05 maka H0 ditolak, artinya data 
tidak berdistribusi normal. 
Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas 
 
   Standardized Residual 
N   20 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
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Sumber data : Output SPSS 
Dari hasil output uji Kolmogorov-Smirnov diatas diperoleh nilai 
sig. sebesar 0,200 yang mana nilai 0,200 > 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini terdistribusi 
normal. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah variabel 
model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna 
diantara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang 
terbentuk terjadi korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 
variabel bebas maka model regersi tersebut dinyatakan mengandung 
gejala multikolinier (Suliyanto, 2011:81). 
Dalam uji ini peneliti menggunakan uji korelasi parsial, uji 
korelasi parsial ini dilakukan dengan membandingkan antara 
koefisien determinasi (R2) keseluruhan dengan nilai koefisien 
korelasi parsial semua variabel bebasnya. Jika nilai R2 lebih besar 
dari nilai koefisien korelasi parsial semua variabel bebasnya maka 
model tersebut tidak mengandung gejala multikolinier. 
Tabel 4.3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa  
Model   
Correlations 
Zero-order Partial Part 
1 (Constant)       
  Spread Bagi Hasil .577 -.001 .000 
  Fee Based Income .708 .350 .236 
  NPF -.666 .310 .206 
  Std. Deviation .82717019 
Most Extreme Differences Absolute .140 
  Positive .140 
  Negative -.092 
Test Statistic   .140 
Asymp. Sig. (2-tailed)   .200c,d 
a Test distribution is Normal.  
b Calculated from data.   
c Lilliefors Significance Correction.  
d This is a lower bound of the true significance. 
73 
 
 
 
  FDR -.190 .430 .300 
  DPK .669 .394 .271 
  BOPO -.691 .278 .183 
a Dependent Variable: ROI    
Sumber data : Output SPSS 
Dari hasil output uji multikolinieritas di atas dapat dilihat dari nilai 
koefisien determinasi (R2) secara keseluruhan sebesar 0,602, yang 
mana nilai ini lebih besar dari koefisien korelasi parsial keenam 
variabel, yaitu Spread Bagi Hasil sebesar -0,001, Fee Based Income 
sebesar 0,350, NPF sebesar 0,310, FDR sebesar 0,430, DPK sebesar 
0,394, BOPO sebesar 0,278. Maka pada model regresi yang terbentuk 
dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain yang sama disebut homoskedastisitas 
dan jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini uji 
heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser. 
Dasar keputusan model regresi terjadi gejala heteroskedastisitas 
atau tidak adalah ditunjukan oleh koefisien regresi dari masing-masing 
variabel bebas. Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai alpha atau 
apabila nilai thitung < ttabel. 
Tabel 4.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model   
Unstandardized 
Coefficients   
Standardized 
Coefficients t Sig. 
    B 
Std. 
Error Beta     
1 (Constant) -1.135 3.938   -.288 .778 
  
Spread Bagi 
Hasil .166 .137 .482 1.217 .245 
  
Fee Based 
Income .001 .001 2.487 1.770 .100 
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  NPF .045 .097 .577 .468 .648 
  FDR -.006 .014 -.183 -.422 .680 
  DPK -9,95E-05 .000 -1.281 -.977 .346 
  BOPO .017 .025 .806 .685 .506 
a Dependent Variable: ABRESID     
Sumber data : Output SPSS 
Dari hasil output uji heteroskedastisitas di atas, dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas pada keenam variabel bebas tersebut memiliki nilai 
lebih dari nilai alpha 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi 
dimana variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri 
(Mario Christianto, 2014). Dalam penelitian ini, peneliti menguji 
autokorelasi dengan metode Run Test yang merupakan salah satu 
analisis non-parametrik yang dapat digunakan untuk menguji apakah 
antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika tidak terdapat korelasi 
yang tinggi maka dapat dikatakan bahwa nilai residual adalah acak atau 
random. 
Dasar keputusan menggunakan metode Run Test ini adalah 
membandingkan nilai test dengan nilai tabel atau dapat juga dengan 
membandingkan nilai probabilitas dengan nilai signifikasinya. Dalam 
penelitian ini menggunakan nilai sig.(0,05). Jika nilai signifikansi 
kurang dari nilai probabilitasnya maka model regresi tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 
Tabel 4.5. Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
  
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.03597 
Cases < Test Value 10 
Cases >= Test Value 10 
Total Cases 20 
Number of Runs 11 
Z .000 
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Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 
a Median  
Sumber data : Output SPSS 
Dari output uji autokorelasi diatas diperoleh nilai probabilitas 
sebesar 1,000 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi menyebar secara acak dan tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 
 
3. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan 
dalam regresi linear berganda adalah Y= a + b1X1+ b2 X2 + b3 X3 + b4X4 + b5 
X5 + b6X6. Dengan menggunakan software IBM SPSS 22, diperoleh nilai-
nilai koefisien regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Sumber data : Output SPSS 
 
Dimana ROI sebagai (Y) dan Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, 
NPF, FDR, DPK dan BOPO adalah sebagai (X1, X2, X3, X4, X5, X6). Maka 
persamaannya adalah Y= -13,795 - 0,001 + 0,002 + 0,259 + 0,055 + 3,581 
+ 0,059. Dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut:  
a. Konstanta sebesar -13,795 menyatakan bahwa jika nilai variabel Spread 
(X1), FBI (X2), NPF (X3), FDR (X4), DPK (X5) dan BOPO (X6) sama 
dengan nol atau konstan, maka besarnya nilai ROI (Y) yaitu -13,795. 
Model   
Unstandardized 
Coefficients  
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta   
1 (Constant) -13.795 8.948   -1.542 .147 
  Spread Bagi Hasil -.001 .311 -.001 -.002 .998 
  Fee Based Income .002 .001 1.540 1.349 .200 
  NPF .259 .220 1.179 1.178 .260 
  FDR .055 .032 .607 1.717 .110 
  DPK 3,58E-04 .000 1.648 1.548 .146 
  BOPO .059 .057 .998 1.044 .316 
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b. Nilai koefisien regresi X1 sebesar -0,001 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 satuan dari Spread Bagi Hasil maka akan menurunkan 
Return On Investment sebesar -0,001 dan sebaliknya, jika setiap 
penurunan 1 satuan Spread Bagi Hasil maka Return On Investment akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,001. 
c. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,002 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 satuan dari Fee Based Income maka akan menambahkan 
Return On Investment sebesar 0,002 dan sebaliknya, jika setiap 
penurunan 1 satuan Fee Based Income maka Return On Investment akan 
mengalami penurunan sebesar 0,002.  
d. Nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,259 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 satuan dari NPF maka akan meningkatkan Return On 
Investment sebesar 0,259 dan sebaliknya, jika setiap penurunan 1 satuan 
Financing to Deposit Ratio maka Return On Investment akan 
mengalami penurunan sebesar 0,259.  
e. Nilai koefisien regresi X4 sebesar 0,055 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 satuan dari FDR maka akan meningkatkan Return On 
Investment sebesar 0,055 dan sebaliknya, jika setiap penurunan 1 satuan 
FDR maka Return On Investment akan mengalami penurunan sebesar 
0,055. 
f. Nilai koefisien regresi X5 sebesar 3,581 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 satuan dari DPK maka akan menaikkan Return On 
Investment sebesar 3,581 dan sebaliknya, jika setiap penurunan 1 satuan 
DPK maka Return On Investemnt akan mengalami penurunan sebesar 
3,581. 
g. Nilai koefisien regresi X6 sebesar 0,059 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 satuan dari BOPO maka akan menurunkan Return On 
Investment sebesar 0,59 dan sebaliknya, jika setiap penurunan 1 satuan 
BOPO maka Return On Investment akan mengalami kenaikan sebesar 
0,059. 
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h. Tanda (+) menunjukkan arah hubungan yang searah sedangkan tanda (-) 
menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian secara parsial (Uji t) 
dan secara simultan (Uji F). 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model 
regresi variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen, dimana jika thitung > ttabel maka uji regresi 
dapat dikatakan signifikan. Selain dengan membandingkan nilai thitung 
dengan ttabel, dapat melihat dari angka signifikansinya yaitu, jika nilai 
sig. < tingkat signifikansi 0,05, maka variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut:  
1) Berdasarkan nilai thitung:  
a. Jika nilai thitung > ttabel maka variabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat.  
b. Jika nilai thitung < ttabel maka variabel bebas tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat.  
2) Berdasarkan nilai Signifikansi: 
a. Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat.  
b. Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
  
Tabel 4.7. Hasil Uji t Statistik 
Coefficientsa 
Model   t Sig. 
        
1 (Constant) -1.542 .147 
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  Spread Bagi Hasil -.002 .998 
  Fee Based Income 1.349 .200 
  NPF 1.178 .260 
  FDR 1.717 .110 
  DPK 1.548 .146 
  BOPO 1.044 .316 
a Dependent Variable: ROI   
Sumber data : Output SPSS 
 
Dari hasil uji t ( t-test) regresi linear berganda di atas dapat dibuat 
suatu interpretasi statistik sebagai berikut:  
1) thitung variabel Spread Bagi Hasil sebesar -0,002 dan ttabel sebesar 
2,160, jadi -0,002 < 2,160. Dan signifikansi Spread Bagi Hasil 
sebesar 0,998 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya Spread Bagi Hasil tidak berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap ROI.  
2) thitung variabel Fee Based Income sebesar 1,349 dan ttabel sebesar 
2,160, jadi 1,349 < 2,160. Dan signifikansi Fee Based Income 
sebesar 0,200 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya Fee Based Income tidak berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap ROI. 
3) thitung variabel NPF sebesar 1,178 dan ttabel sebesar 2,160, jadi 1,178 
< 2,160. Dan signifikansi NPF sebesar 0,260 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya NPF tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROI. 
4) thitung variabel FDR sebesar 1,717 dan ttabel sebesar 2,160, jadi 1,717 > 
2,160. Dan signifikansi NPF sebesar 0,110 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya FDR tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROI. 
5) thitung variabel DPK sebesar 1,548 dan ttabel sebesar 2,160, jadi 1,548 > 
2,160. Dan signifikansi DPK sebesar 0,146 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya DPK tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROI. 
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6) thitung variabel BOPO sebesar 1,044 dan ttabel sebesar 2,160, jadi 1,044 
< 2,160. Dan signifikansi BOPO sebesar 0,316 < 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya BOPO 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROI. 
 
b. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F adalah 
sebagai berikut:  
1) Berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel.  
a. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka variabel independen (bebas) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat). 
b. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka variabel independen (bebas) secara 
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
(terikat). 
2) Berdasarkan nilai signifikansi hasil dari output SPSS:  
a. Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka variabel independen (bebas) 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (terikat). 
b. Jika nilai Signifikansi > 0,05 maka variabel independen (bebas) 
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (terikat). 
     Tabel 4.8. Hasil Uji F Statistik 
ANOVAa 
Model   
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig.  
1 Regression .791 6 .132 3.280 .034b  
  Residual .522 13 .040      
  Total 1.313 19        
a Dependent Variable: ROI      
b Predictors: (Constant), BOPO, FDR, Spread Bagi Hasil, NPF, DPK, Fee Based 
Income 
Sumber data : Output SPSS 
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Berdasarkan output uji F diperoleh nilai Fhitung untuk pengaruh Spread 
Bagi hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, DPK dan BOPO terhadap ROI 
secara simultan sebesar 281,637. Nilai Ftabel dapat ditunjukkan dengan 
rumus df1 = k-1 dan df2 = n-k dimana k adalah jumlah variabel bebas 
ditambah variabel terikat yaitu 6 dan n adalah jumlah data yaitu sebesar 20. 
Maka akan diperoleh nilai N1 sebesar 5 dan nilai N2 sebesar 14, maka akan 
diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,96. Berdasarkan tabel diatas nilai Fhitung 3,280 > 
Ftabel 2,96.  
Dengan demikian Spread Bagi hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, 
DPK dan BOPO berpengaruh terhadap Return On Investment. Jika dilihat 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Spread Bagi hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, DPK dan 
BOPO berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap Return 
On Investment Bank Syariah Mandiri.  
 
 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .776a .602 .419 .20047 
a Predictors: (Constant), BOPO, FDR, Spread Bagi Hasil, NPF, DPK, Fee Based 
Income 
   b Dependent Variable: ROI 
Sumber data : Output SPSS 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,602 artinya sebesar 60,2% menunjukkan bahwa Spread Bagi hasil, 
Fee Based Income, NPF, FDR, DPK dan BOPO berpengaruh secara 
bersama-sama dan signifikan terhadap Return On Investment Bank Syariah 
Mandiri dan sisanya 39,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
oleh peneliti dalam penelitian ini. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil dari pengujian hipotesis ternyata tidak semuanya mendukung 
hipotesis. Pembahasannya adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pengaruh Spread Bagi Hasil Terhadap ROI Pada Bank 
Syariah Mandiri Periode 2015-2019 
Menurut Mega Murti Brilianti (2019) Spread Bagi Hasil dengan 
nilai probabilitas negative dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa Spread Bagi Hasil 
memiliki arah negatif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROI Bank Syariah Mandiri. Arah negatif diartikan bahwa jika 
spread bagi hasil meningkat maka akan menurunkan ROI, begitu juga 
sebaliknya. Dapat dilihat dari nilai probabilitas Spread Bagi Hasil 
sebesar 0,998 dimana nilai signifikan ini lebih besar dari nilai 
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Spread Bagi Hasil tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan dengan. Hal ini bertentangan dengan 
teori Mega Murti Brilianti (2019) yang menyatakan bahwa Sperad Bagi 
Hasil berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
Spread bagi hasil memiliki arah negatif mengartikan bahwa spread 
bagi hasil meningkat maka ROI akan turun. Arah negatif yang terjadi 
pada spread bagi hasil terjadi apabila pendapatan bagi hasil yang 
diterima oleh bank lebih sedikit dari bagi hasil yang akan disalurkan 
kepada pihak ketiga oleh bank, maka bank tidak memperoleh 
pendapatan, perolehan pendapatan memengaruhi tingkat keuntungan 
atau profitabilitas (ROI) menjadi turun. Namun spread bagi hasil tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap profitabilitas karena nilai 
spread atau pendapatan yang dihasilkan masih terlalu kecil 
dibandingkan dengan variabel lainnya yang memiliki pengaruh lebih 
besar terhadap ROI. 
Hasil pengujian ini didukung oleh penelitian Hali Mukhlis Suhendra 
(2017) yang menyatakan bahwa spread bagi hasil tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
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2. Pengaruh Fee Based Income Terhadap ROI Pada Bank Syariah 
Mandiri Periode 2015-2019 
Sa’diyah (2014) menyatakan bahwa Fee Based Income dengan 
profitabilitas memiliki korelasi positif dan signifikan yang artinya jika 
Fee Based Income turun maka profitabilitas akan meningkat, begitu juga 
sebaliknya.  
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa Fee Based Income 
memiliki arah yang positif namun tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROI Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai probabilitas Fee Based Income sebesar 0,200 dimana nilai 
signifikan ini lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Fee Based Income tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan dengan arah positif. Hal ini bertentangan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sa’diyah (2014) yang menyatakan bahwa Fee 
Based Income berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Fee Based Income tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI) 
karena adanya variabel lain yang lebih memengaruhi ROI, sehingga 
hasil menyatakan Fee Based Income tidak signifikan walaupun dapat 
dilihat bahwa pertumbuhan Fee Based Income terus meningkat. Fee 
Based Income tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI) dapat 
dikarenakan adanya pendapatan utama bank yang lebih besar 
dibandingkan dengan pendapatan jasa. Fee based income atau layanan 
jasa juga menghadapi beberapa kendala diantaranya: 
1. Sifat abstrak yang dimiliki oleh jasa. 
2. Sulit terukurnya standar biaya bagi layanan jasa. 
3. Biaya overhead selalu harus dibayarkan. 
Selain itu menurut Arifin dalam penelitian Irma Elyuanita (2017:44), 
tingkat keuntungan (net income) yang dihasilkan bank dipengaruhi oleh 
dua faktor: 
1. Faktor-faktor yang dapat dikendalikan adalah faktor yang dapat 
dipengaruhi oleh manajemen, seperti segmentasi bisnis, 
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pengendalian pendapatan, keuntungan atas transaksi jual-beli, 
pendapatan fee atas layanan yang diberikan dan pengendalian biaya-
biaya. 
2. Faktor eksternal adalah faktor yang dapat memengaruhi kinerja bank 
Oleh karena itu bank tidak dapat mengendalikan faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi tingkat keuntungan bank tetapi bank berupaya 
membangun fleksibilitas dalam rencana operasional untuk 
menghadapi faktor-faktor tersebut. 
Namun begitu, pihak diharapkan bank harus terus meningkatkan fee 
based income, karena fee based income jika dioptimalkan dengan baik 
seperti menambah variasi produk jasa, peningkatan fitur-fitur 
layanannya, dan kemudahan dalam transaksi jasa yang dapat membuat 
nyaman nasabah sehingga terus melakukan transaksi jasa yang 
diperlukan akan menambah profitabilitas bank, karena fee based income 
memiliki risiko yang rendah dan lebih menguntungkan karena dalam 
bertransaksi diawal selalu dikenakan fee guna balas jasa.  
3. Pengaruh NPF Terhadap ROI pada Bank Syariah Mandiri Periode 
2015-2019 
Almunawarah (2018) Non Performing Financing merupakan 
pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh pihak mitra, dimana pihak 
mitra tidak dapat membayar atau melunasi besarnya kewajiban beserta 
margin sesuai dengan perjanjian atau akad yang telah disepakati. 
Semakin tinggi rasio NPF menunjukan semakin buruk kesehatan suatu 
bank yang dapat menyebabkan bank mengalami rugi akibat 
pengembalian pembiayaan yang macet dengan tidak terbayarkannya 
kewajiban dan margin yang menjadi hak keuntungan bank. Apabila 
semakin rendah NPF maka bank tersebut akan semakin mengalami 
keuntungan. 
Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa NPF memiliki arah 
positif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROI Bank 
Syariah Mandiri. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas NPF sebesar 
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0,260 dimana nilai signifikan ini lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan dengan arah positif. Hal ini bertentangan dengan teori Medina 
Almunawarah dan Rina Marliana (2014) yang menyatakan bahwa NPF 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 
Menurut Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu (2013) 
NPF dalam kondisi yang lebih besar dalam satu periode tidak secara 
langsung memberikan penurunan laba pada periode yang sama. Hal ini 
dikarenakan pengaruh yang signifikan dari NPF terhadap ROI adalah 
berkaitan dengan penentuan kemacetan pembiayaan yang diberikan oleh 
suatu bank. Disisi lain NPF yang tinggi akan dapat mengganggu 
perputaran modal kerja dari bank. Maka manakala bank memiliki jumlah 
pembiayaan macet yang tinggi maka terlebih dahulu bank akan 
mengevaluasi kinerja mereka. Dari data yang diperoleh nilai NPF Bank 
Syariah Mandiri relatif kecil atau sedikit yang macet dan masih dalam 
kondisi yang aman karena kurang dari 5% berdasarkan rasio NPF yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka dari itu pengaruh terhadap ROI 
tidak signifikan. 
4. Pengaruh FDR Terhadap ROI Pada Bank Syariah Mandiri Periode 
2015-2019 
Menurut Almunawarah (2018) menjelaskan bahwa semakin tinggi 
FDR, laba perusahaan memiliki kemungkinan untuk meningkat dengan 
catatan bahwa bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya secara 
optimal, maka dapat disimpulkan bahwa FDR naik maka laba akan naik 
dengan asumsi bahwa bank mampu menyalurkan pembiayaan secara 
optimal. 
Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukan bahwa FDR memiliki arah 
yang positif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROI 
Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas FDR 
sebesar 0,110 dimana nilai signifikan ini lebih besar dari nilai 
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa FDR tidak memiliki 
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pengaruh yang signifikan dengan arah positif terhadap profitabilitas. Hal 
ini bertentangan dengan teori Medina Almunawarah dan Rina Marliana 
(2018).  
Dalam rasio likuiditas ini bank harus terus memacu pertumbuhan 
FDR, ketika total aset meningkat seharusnya bank mampu dalam 
penyaluran pembiayaan juga meningkat yang akan memengaruhi 
profitabilitas. Likuiditas bagi bank adalah penting adanya, karena bank 
harus dapat membayar kewajiban jangka pendeknya, jika tidak mampu 
maka bank akan mengalami likuidasi yang akan berakibat pada 
keberlangsungan usaha. Pihak bank lebih dapat menekankan analisa 5C 
dalam proses pengajuan pembiayaan, agar terhindar dari hal-hal yang 
dapat merugikan bank itu sendiri. Bank harus menjaga FDR pada 
rentang 80%-110% agar tetap pada batas aman, sehingga bank dalam 
operasionalnya mampu berjalan dengan sehat dan mampu mencapai visi 
misi yang ditargetkan untuk beberapa tahun kedepan. 
 
5. Pengaruh DPK Terhadap ROI Pada Bank Syariah Mandiri Periode 
2015-2019 
Menurut Elyuanita (2017) bahwa kemampuan bank dalam 
menyalurkan kredit dipengaruhi dari DPK yang berhasil dihimpun oleh 
bank. Semakin besar jumlah kredit yang disalurkan kembali ke 
masyarakat, maka laba yang diperoleh ban juga semakin besar. Ketika 
laba perusahaan semakin tinggi, profitabilitas bank akan semakin 
meningkat. 
Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukan bahwa DPK memiliki arah 
positif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROI Bank 
Syariah Mandiri. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas DPK sebesar 
0,316 dimana nilai signifikan ini lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa DPK tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan dengan arah positif. Hal ini bertentangan dengan teori Irma 
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Elyuanita (2017), yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif 
signifikan secara parsial terhadap profitabilitas. 
Dana Pihak Ketiga merupakan sumber dana terbesar yang paling 
diandalkan oleh bank dapat mencapai 80-90% (Fahmi, 2014: 53). 
Meskipun DPK yang dihimpun oleh bank besar, tetapi jika pembiayaan 
yang disalurkan tidak efektif, terjadi ketidakseimbangan jumlah sumber 
dana yang masuk dengan jumlah pembiayan yang dikucurkan maka bank 
tidak akan memperoleh laba secara maksimal. Karena kurangnya 
pendapatan bagi hasil yang diterima, sehingga tidak mencukupi untuk 
menutup biaya bagi hasil yang akan disalurkan kepada nasabah. 
6. Pengaruh BOPO Terhadap ROI Pada Bank Syariah Mandiri 
Periode 2015-2019B 
Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) merupakan 
rasio yang mengukur tingkat efisiensi kinerja operasional bank. Rasio 
BOPO juga disebut sebagai rasio efisien digunakan untuk menghitung 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional (Tri Wulandari, 2018). Menurut 
Sihombing (2016) dalam penelitiannya BOPO adalah perbandingan 
antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Semakin rendah 
tingkat rasio BOPO maka semakin baik kinerja manajemen bank karena 
lebih efisien dalam menggunakan sumber daya.  
Hasil pengujian hipotesis 6 menunjukan bahwa BOPO memiliki 
arah yang positif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
ROI Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas 
BOPO sebesar 0,316, dimana nilai signifikan ini lebih besar dari nilai 
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan dengan arah positif. Hal ini bertentangan 
dengan teori Sihombing (2016) yang menyatakan bahwa BOPO 
berpengaruh secara negatif signifikan terhadap profitabilitas. 
Dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Mario Christiano 
(2014) menyatakan bahwa tingkat efisiensi bank dalam menjalankan 
87 
 
 
 
operasinya, berpengaruh terhadap tingkat pendapatan atau “earning” 
yang dihasilkan oleh bank tersebut. Rasio BOPO diharapkan dapat terus 
menurun, karena pengeluaran yang dikeluarkan diharapkan dapat 
tertutup oleh pendapatan yang diterima.  
Dilihat dari rata-rata nilai BOPO periode 2015-2019 ini yaitu 
sebesar 91,0%, dimana dalam peraturan SE BI no 13/24/DPNP tahun 
2011, BOPO dikategorikan cukup sehat adalah rentang nilai komposit 
85% - 87%, dengan rata-rata nilai tersebut, BOPO masuk dalam kategori 
peringkat 5 tidak sehat karena lebih dari 89%. Penggunaan dana bank 
kurang efisien dalam operasionalnya sehingga pendapatan tidak mampu 
menutup biaya operasional, padahal efisiensi ini sangat berpengaruh 
terhadap efektifitas manajemen bank, semakin efisien maka akan 
semakin meningkatkan profitabilitas bank. 
7. Pengaruh Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, DPK 
dan BOPO Terhadap ROI Pada Bank Syariah Mandiri Periode 
2015-2019 
Profitabilitas bank atau keuntungan adalah salah satu hal yang dapat 
dijadikan fokus utama penilaian kinerja keuangan bank. Tujuan dari 
rasio profitabilitas adalah untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 
sebelumnya dengan tahun sekarang, menilai perkembangan laba dari 
waktu ke waktu untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri dan untuk mengukur produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri (Kasmir, 2019: 
200). Profitabilitas pada industri perbankan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor internal seperti pendapatan utama, pendapatan jasa, 
likuiditas, ukuran aset dan efisiensi operasional. 
Pendapatan utama dalam perbankan syariah berasal dari bagi hasil 
yang dihasilkan oleh bank. Spread bagi hasil adalah keuntungan yang 
didapat dari hasil bagi hasil yang diterima bank syariah dari pembagian 
keuntungan dari simpanan bagi hasil. Semakin tinggi bagi hasil yang 
diperoleh bank maka akan meningkatkan profitabilitas bank tersebut. 
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Selain pendapatan utama, bank juga memiliki pendapatan jasa atau fee 
based income. Fee Based Income merupakan pendapatan non margin 
atau bagi hasil yaitu pendapatan provisi, fee, atau komisi yang diterima 
oleh bank dari pemasaran produk atau jasa bank yang dibebankan 
kepada nasabah sehubungan dengan produk dan jasa bank yang 
dinikmatinya (Tanjung, 2018). Apabila Fee Based Income dan Return 
On Assets (ROA) dalam keadaan baik, dan sama-sama bertujuan untuk 
menghasilkan pendapatan bagi perusahaan (Bank), maka disini fee based 
income mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas (Kusuma, 2005). 
Aspek pengimpunan dana menjadi faktor yang penting dan patut 
untuk dipertimbangkan, yang menjadi faktor penentu profitabilitas bank. 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah salah satu dana terbesar yang berasal 
dari masyarakat yang harus mampu dihimpun dengan baik oleh bank, 
sebagai komponen penting agar bank tetap dapat menjalankan 
operasionalnya. Dana Pihak Ketiga terdiri dari tabungan, giro dan 
deposito. 
Dana Pihak Ketiga dihimpun dan disalurkan kembali kepada 
masyarakat melalui pembiayaan yang dengan tujuan diharapkan dapat 
menghasilkan keuntungan. Semakin besar pembiayaan semakin besar 
pula harapan laba yang didapat. Namun hal lain yang perlu diperhatikan 
adalah risiko yang terjadi dengan pembiayaan besar tersebut. Yaitu 
terjadinya pembiayaan macet atau yang sering disebut dengan Non 
Performing Financing (NPF) yang ditanggung oleh bank nantinya. 
Aspek likuiditas pun ikut menjadi aspek yang penting, yaitu dapat 
diukur melalui rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR merupakan 
rasio yang menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengendalikan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin tinggi FDR maka laba perusahaan akan 
meningkat, dengan asumsi bahwa bank mampu menyalurkan 
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pembiayaan secara efektif, sehingga timbulnya pembiayaan bermasalah 
akan semakin kecil (Diana Djuwita, 2016). 
Efisiensi operasional dapat dilihat melalui rasio Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasional (BOPO). Biaya operasional dan pendapatan 
operasional adalah rasio yang menunjukan efisiensi bank dalam 
menjalankan usaha pokoknya (Syaichu, 2013). Semakin tinggi rasio 
BOPO yang dihasilkan semakin menjadikan bank tidak efisien sehingga 
perubahan laba semakin kecil (Ardiyanto, 2013). 
Hasil pengujian hipotesis 7 menunjukan bahwa Spread Bagi Hasil, 
Fee Based Income, NPF, FDR, DPK dan BOPO secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank Syariah Mandiri. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas Spread Bagi Hasil, Fee Based 
Income, NPF, FDR, DPK dan BOPO sebesar 0,034 dimana nilai 
signifikan ini lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Hasil pengujian ini 
sesuai dengan teori Mega Murti Brilianti (2019) yang menyatakan 
bahwa Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, FDR, dan BOPO secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas dan penelitian Novri 
Hasian Sihombing dan M. Rizal Yahya (2016), menyatakan bahwa NPF 
dan DPK berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Spread Bagi Hasil, 
Fee Based Income, NPF, FDR, DPK dan BOPO terhadap profitabilitas 
(ROI) pada Bank Syariah Mandiri periode 2015-2019, berdasarkan hasil 
analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Spread Bagi Hasil secara 
parsial terhadap profitabilitas (ROI) pada Bank Syariah Mandiri periode 
2015-2019. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengujian di atas, 
variabel Spread Bagi Hasil memiliki nilai thitung sebesar -1,313dan 
signifikansi sebesar 0,212 dimana nilail signifikansi ini lebih besar dari 
signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial Fee Based 
Income terhadap profitabilitas (ROI) pada Bank Syariah Mandiri 
periode 2015-2019. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengujian di 
atas, variabel Fee Based Income memiliki nilai thitung sebesar 0,747 dan 
signifikansi sebesar 0,468 dimana nilai signifikansi ini lebih besar dari 
signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial Non Performing 
Financing (NPF) terhadap profitabilitas (ROI) pada Bank Syariah 
Mandiri periode 2015-2019. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 
pengujian di atas, variabel Non Performing Financing (NPF) memiliki 
nilai thitung sebesar 1,115 dan signifikansi sebesar 0,155 dimana nilail 
signifikansi ini lebih besar dari signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan 
Ha ditolak. 
4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial Financing to 
Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas (ROI) pada Bank Syariah 
Mandiri periode 2015-2019. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 
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pengujian di atas, variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki 
nilai thitung sebesar 1,717 dan signifikansi sebesar 0,110 dimana nilai 
signifikansi ini lebih besar dari signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan 
Ha ditolak. 
5. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial Dana Pihak 
Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas (ROI) pada Bank Syariah Mandiri 
periode 2015-2019. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengujian di 
atas, variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai thitung sebesar 
1,548 dan signifikansi sebesar 0,146 dimana nilail signifikansi ini lebih 
kecil dari signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
6. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
profitabilitas (ROI) pada Bank Syariah Mandiri periode 2015-2019. Hal 
ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengujian di atas, variabel Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai thitung 
sebesar 1,044 dan signifikansi sebesar 0,316 dimana nilail signifikansi 
ini lebih kecil dari signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
7. Terdapat pengaruh antara Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, NPF, 
FDR, DPK secara simultan terhadap ROI pada Bank Syariah Mandiri 
Periode 2015-2019. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengujian di 
atas, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 3,280 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,034. Hal ini berarti bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 
0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel 
Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, NPF, FDR, DPK dan BOPO 
secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROI pada 
Bank Mandiri Syariah Periode 2015- 2019. 
 
2. Saran 
1. Bagi Bank Syariah 
a. Pihak bank diharapkan untuk terus memacu pendapatan utamanya 
yang berasal dari bagi hasil yang diterima bank. Bank dapat 
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menurunkan harga dalam produk pembiayaan sehingga dapat 
menarik nasabah untuk melakukan pembiayaan yang dengan itu akan 
menambah pendapatan bagi hasil maka profitabilitas akan meningkat. 
b. Pihak bank diharapkan untuk mengoptimalkan produk layanannya 
atau produk jasanya. Layanan jasa memiliki risiko yang rendah 
seharusnya mampu untuk dimanfaatkan oleh pihak bank dengan 
menambah fitur-fitur layanan, kemudahan dalam bertransaksi dan 
peningkatan kualitas teknologi yang digunakan sehingga fee based 
income meningkat. 
c. Pihak bank diharapkan terus menjaga nilai rasio Non Performing 
Financing (NPF) pada angka kurang dari 5% sesuai dengan SE BI 
nomor  dimana NPF untuk mendapatkan predikat cukup sehat 
berada pada nilai. Dengan semakin menurunnya tingkat NPF bank 
maka dalam operasionalnya bank akan dinyatakan sehat sehingga 
kegiatan operiasonal bank tidak terkendala dengan adanya rasio NPF 
yang tinggi yang dapat mengakibatkan terganggunya profitabilitas 
bank karena ada pembiayaan macet. 
d. Pihak bank diharapkan terus memacu rasio Financing to Deposit 
Ratio (FDR)nya karena rasio ini menggambarkan likuiditas bank atau 
kemampuan bank dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dan 
diharapkan pihak bank mampu melaksanakan penilaian 5C terhadap 
pembiayaan dengan baik. 
e. Pihak bank diharapkan mampu untuk mengalokasikan dana pihak 
ketiga yang telah dihimpun untuk pembiayaan secara optimal, 
sehingga bank mampu menyerap lebih profitabilitas dari pembiayaan 
yang dikucurkan tersebut.  
f. Pihak bank diharapkan mampu menjaga rasio Biaya operasional dan 
pendapatan operasionalnya tetap dalam kategori sehat. Karena rasio 
ini berpengaruh terhadap efisiensi bank dalam menjalankan 
operasionalnya, rasio BOPO yang berada pada lebih dari 95% 
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diusakan untuk ditekan, sehingga efisiensi bank dapat miningkat 
yang dari itu akan menghasilkan profitabilitas. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap ROI pada bank dengan data yang lebih banyak 
dan penambahan variabel lain.  
b. Menambah objek penelitian 
c. Menambah periode penelitian untuk dijadikan sampel pada 
penelitian berikutnya 
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